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ABSTRAK

Tria Mardiati, 2022. “Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap
Minat Dan Hasil Belajar Figih Kelas IV MI Nurul Huda Blumai 1.
Pembimbing: 1. Dr. Buyung Surahman, M.Pd, 2. Dayun Riadi,M. Ag

Kata Kunci: Model Make A macth, Minat Belajar, Hasil Belajar Fiqih.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran
Make A Match Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Fiqih Kelas IV MI Nurul Huda
Blumai 1. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
jenis penelitian ex post facto.Penelitian ini dilakukan di MI Nurul Huda Blumai 1.
Adapun teknik pengumpulan data yakni angket respon siswa terhadap
pembelajaran fiqih menggunakan Model Make A Macth terhadap minat belajar
dan hasil belajar dari nilai harian figih siswa kelas IV pada materi Sholat Dhuha.
Dan hasil uji reliabilitas menggunakan rumus Alfa Cronbach pada Model Make A
Macth dengan koefisien sebesar 0,85. Hasil analisa mengenai hasil variabel Model
Make A Match (X) terhadap minat belajar (Y1), didapatkan persamaan regresi
linear sederhana Y = 9,62 + 0,76X, nilai b (koeefisien regresi) sebesar 0,76
menunjukkan adanya hubungan yang positif variabel X terhadap Y1 dengan
perubahan nilai variabel Y sebesar 0,76. Berdasarkan analisa diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa pada hipotesisi 1, t;;.,,,,, sebesar 8, 686 > t,,;.; sebesar 1,699,
artinya hipotesis antara variabel X dan Variabel Y1 yaitu Ha; diterima dan Ho;
ditolak. Didapatkan persamaan regresi linear sederhana Y = -41,8 +2,62X, nilai b
(koeefisien regresi) sebesar 2,62 menunjukkan adanya hubungan yang positif
variabel X terhadap Y2 dengan perubahan nilai variabel Y sebesar 2,62 setiap satu
kali perubahan variabel X. Dan hipotesis 2 ty;z,,, sebesar 2,956 > t,,;.; sebesar

1,699 artinya hipotesis antara variabel X terhadap variabel Y2 yaitu Ha, diterima

dan Ho» ditolak.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam proses pembelajaran agar dapat tercapai tujuan pembelajaran
salah satunya yaitu dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Dalam dunia
pendidikan, sukses tidaknya suatu lembaga pendidikan dalam mencetak siswa
yang berprestasi tergantung seberapa besar hasil belajar siswa dalam
menjalani proses pembelajaran. Pendidikan ialah segala usaha orang dewasa
dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani
dan rohani ke arah kedewasaan.! Dalam proses pembelajaran guru merupakan
faktor yang penting dalam proses pembelajaran, guru mentransfer ilmu
pengetahuan kepada peserta didik.

Ada pun firman Allah tentang pendidikan dan ilmu pengetahuan yaitu

Q.S Al-Lugman ayat 13,sebagai berikut:?
ol Al & G anly 285 Y (3 i b 4 (ol 08 3

Artinya:” dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya,ketika dia
memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah engkau
mempersekutukan Allah, sesengguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar.” (QS.Al-Lugman: 13)

Dari penjelasan ayat diatas menjelaskan bahwa ayat tersebut

mengajarkan kepada kita untuk tidak mempersekutukan Allah.Pengajaran

' Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2007), h. 11

2 Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemah, (Semarang: CV. Asy-Syifa®, 2010),
h. 911



orang tua kepada seorang anak yang terpenting adalah janganlah

mempersekutukan Allah.

Pendidikan merupakan pengembangan kemampuan atau potensi-
potensi yang perlu dikembangkan serta tujuan kearah mana peserta didik akan
diharapkan dapat mengaktualisasikan dirinya seoptimal mungkin. Adapun
tujuan pendidikan nasional Indonesia sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan
bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.’

Tujuan pendidikan adalah untuk menyiapkan peserta didik agar dapat
berperan aktif dalam kehidupan dimasa yang akan dating. Artinya upaya
membimbing mengajar dan meneliti peserta didik itu harus diorientasikan
agar peserta didik memiliki kemampuan,pengetahuan sikap dan berbagai
keterampilan yang di butuhkan peserta didik.*

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan maka dibutuhkan
proses pembelajaran yang sesuai atau yang diinginkan. Menurut Rusman,
pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen

yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi

(D

* Undang-Undang Nomor20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat

* Endang Widi Winarni, Penelitian Pendidikan. (Bengkulu: Unit Penerbitan FKIP UNIB,

2011), h. 4.



tujuan, materi, metode dan evaluasi.’

Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi pembelajaran, sehingga perlu adanya perubahan pembelajaran yang
semulanya guru yang aktif dalam proses pembelajaran menjadi siswa yang
aktif dalam proses pembelajaran, yang biasanya pembelajaran secara klasik
berubah menjadi pembelajaran yang kooperatif yang memaksimalkan
kerjasama antar siswa dengan latar kemampuan yang heterogen dalam
kelompok kelompok kecil. Sudah saatnya siswa lah yang harus aktif
berpartisipasi menemukan dan membentuk sendiri pengetahuannya. Dalam
hal ini perlu digunakan sebuah model yang dapat menempatkan peserta
didik sebagai subjek (pelaku) pembelajaran dan guru hanya bertindak sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran tersebut. Sehingga mendorong peneliti
untuk menggunakan dan mengaplikasikan model pembelajaran Struktural
Type Make A Match.

Model struktural adalah bagian dari model pembelajaran cooperatif.
Model ini dikembangkan oleh Spencer Kgan dan kawan-kawan. Meskipun
memiliki banyak kesamaan dengan Model lainnya, Model sruktural
menekankan pada sruktur-sruktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola-pola interaksi siswa.

Namun yang terjadi pada pembelajaran fiqih yang selama ini
dilakukan di kelas IV MI Nurul Huda Blumai I masih banyak dipengaruhi
oleh cara-cara tradisional, yaitu guru menyampaikan pelajaran dan siswa

mendengarkan atau mencatat dengan sistem evaluasi yang mengutamakan

SRusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme, Guru. (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2013 ), h. 1.



pengukuran kemampuan siswa dalam hal menjawab pertanyaan hafalan atau
kemampuan verbal lainnya. Jika dilihat dari ketuntasan belajarnya dengan
nilai 60 hanya berkisar pada 30-40% dari jumlah siswa di kelas IV MI Nurul
Huda Blumai 1.6

Pembelajaran fiqih bukan hanya sekedar teori yang diterapkan kepada
siswa tetapt juga meliputi praktek dan pemahaman, untuk itu proses
pembelajaran yang dilaksanakan harusnya lebih mengarahkan pada proses
keaktifan siswa agar mereka memahami apa yang sedang dipelajari dan kelak
yang akan dilaksankan. Menghadapi kenyataan tersebut sebagai guru wajib
mencari solusi yang tepat untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut yang
pada prinsipnya bahan pelajaran dapat disajikan secara menarik sebagai
upaya menumbuhkan minat belajar siswa.

Salah satu yang dilakukan pada pembelajaran fiqih adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Struktural Type Make A Match yang berarti
mencari pasangan kartu. Model Make A Match ini sangat efektif membantu
siswa dalam memahami materi melalui permainan mencari kartu jawaban dan
pertanyaan, sehingga dapat menciptakan proses pembelajaran yang
menyenangkan. Penerapan model yang berfariasi akan mengatasi kejenuhan
siswa sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman siswa.’

Pada kenyataannya setelah melakukan observasi di sekolah MI Nurul

Huda Blumai I, bahwa dalam mengajar mata pelajaran fiqih di lapangan

® Hasil observasi di MI Nurul Huda Blumai, pada Rabu, 26 Oktober 2020
7 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), h.67



masih banyak guru yang menggunakan cara yang konvensional, seperti
halnya yang terjadi pada Kelas IV sekolah MI Nurul Huda Blumai I yang
telah diobservasi oleh peneliti. Namun setelah melakukan wawancara dengan
guru mata pelajaran figih kelas IV sekolah MI Nurul Huda Blumai I, penulis
mendapat keterangan bahwa pada dasarnya guru masih mengalami kesulitan
dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran yang menarik untuk
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih.
Kemudian ibu Siti Nurjanah (Guru figih kelas IV) telah mencoba
menggunakan atau menerapkan beberapa model dan media pembelajaran,
salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Struktural Type
Make A Match pada kelas IV pada materi Shalat Dhuha semester genap tahun
ajaran 2020/2021, dengan tujuan agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa
yang mencapai rata-rata pada pembelajaran figih.?

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan mengkaji
masalah tersebut melalui penelitian dengan judul: “Pengaruh Model
Pembelajaran Struktural Type Make A Macth terhadap Minat dan Hasil

Belajar Fiqih Kelas IV MI Nurul Huda Blumai I”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, timbul beberapa masalah

yang diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Kurangnya pemahaman dan Kemampuan siswa dalam mata pelajaran
Figih masih banyak yang mengalami kesulitan.

2. Guru belum optimal dalam menggunakan model pembelajaran.

8 Hasil observasi di MI Nurul Huda Blumai, pada Rabu, 26 Oktober 2020



3. Rendahnya Hasil Belajar Siswa terhadap pembelajaran Fiqih.
4. Rendahnya minat belajar peserta didik.
5. Model Pembelajaran yang kurang bervariasi.
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti perlu
membatasi masalah yang diteliti lebih lanjut, agar permasalahan yang diteliti
lebih fokus dan terselesaikan dengan baik. Pembatasan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1. Model Pembelajaran Struktural Type Make a Match.
Pada penelitian ini lebih memfokuskan menggunakan Tipe Make
A Match. Ciri utama model pembelajaran Make A Match adalah siswa di
minta mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau pertanyaan
materi tertentu dalam pembelajaran. Salah satu keuggulan teknik ini
adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengerti suatu konsep
atau topic dalam suasana menyenangkan.
Tahapan-tahapan penerapan model Make A Match
a. Tahapan Persiapan
Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep
atau topic yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu
soal dan bagian lainnya kartu jawaban.
b. Tahapan Penyampaian
1) Setiap siswa mendapat satu buah kartu.
2) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang.

3) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok



dengan kartu (soal jawaban).
4) Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat
kartu yang berbeda dari sebelumnya. Demikian seterusnya.

c. Penampilan Hasil

1) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas
waktu yang diberi poin.
2) Dilihat dari hasil nilai harian pada materi sholat Dhuha.
d. Minat belajar siswa dalam penelitian ini diambil dari hasil angket
terhadap respon siswa menggunakan model Make A Match pada mata
pelaran Fiqih.

Indikator Minat Belajar

No Indikator variabel <y

1 Aktif mengikuti kegiatan dengan senang dan semangat

2 | Keinginan kuat untuk maju

3 | Perhatian terhadap pembelajaran

4 | Berusaha dan bekerja dengan sebaik-baiknya

2. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini diambil dari nilai harian Fiqih pada
kelas IV tahun ajaran 2020/2021 yang didapatkan dari ibu Siti Nurjanah
selaku guru figih kelas I'V pada tanggal 26 Oktober 2020.

3. Penelitian ini dibatasi pada pembelajaran Fiqih materi Sholat Dhuha pada

siswa kelas IV sekolah MI Nurul Huda Blumai I.



D. Rumusan Masalah

Dari adanya batasan masalah yang telah disebutkan di atas, ada
beberapa rumusan masalah yang telah diselesaikan oleh peneliti dengan
melakukan penelitian, adapun rumusan masalahnya yaitu: “Apakah terdapat
Pengaruh Model Pembelajaran Structural Type Make A Macth terhadap
Minat dan Hasil Belajar Figih Kelas IV MI Nurul Huda Blumai 1?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Structural tipe Make a Macth

terhadap Minat dan Hasil Belajar Figih Kelas IV MI Nurul Huda Blumai I.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan :
a. Mendapatkan pengalaman baru tentang pengaruh model
pembelajaran structural untuk melihat adanya pengaruh hasil belajar
siswa dan kerja sama pada mata pelajaran Fiqih di Kelas IV MI
Nurul Huda Blumai I”.
b. Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Secara Praktis
a.  Manfaat bagi Siswa :
1) Untuk memacu adrenalin siswa supaya aktif dalam mengikuti
proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.
2) Untuk membuat siswa agar tidak merasa jenuh dan bosan

ketika berada di dalam kelas.



3) Untuk memudahkan siswa meringkas atau merangkum materi
yang disampaikan nantinya. Sehingga memudahkan siswa
untuk menngulangi pelajaran saat belajar dirumah.

Manfaat bagi Guru :

1) Untuk meningkatkan Profesionalisme.

2) Untuk memberikan motivasi serta refrensi model-model
pembelajaran yang positif.

3) Untuk membantu memudahkan dalam proses mengajar

nantinya.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian model Structural

Secara umum istilah “model” sebagai kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Yang di
maksud dengan model pembelajaran ialah kerangka konseptual dan
prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, berfungsi sebagai pedoman bagi
perancangan pengajaran, serta para guru dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas belajar mengajar.’

Model pembelajaran merupakan suatu teknik pembelajaran yang
digunakan guru dalam mengajarkan suatu pokok bahasan (materi) tertentu
dan dalam pemilihan harus disesuaikan terlebih dahulu dengan materi
pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa, dan sarana atau fasilitas
yang tersedia sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga model
pembelajaran yang diterapkan dapat tercapai.Model pembelajaran pada
dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.Dengan kata lain,
model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan
suatu pendekatan, model dan teknik pembelajaran. '

Menurut Agus Supridjono, Model Pembelajaran merupakan pola

yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di

® Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.13

19 Pandoyo.Strategi Belajar Mengajar, (IKIP Semarang Press : Semarang, 2010), h.7

10



kelas maupun tutorial. Model pembelajaran merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan oleh
guru di kelas pada kegiatan pembelajaran. Dalam model kegiatan
pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa dengan
pendekatan, pembelajaran secara teknik pembelajaran. '!

Menurut Joyce dan Weil dalam Rusman, model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang
lain.'?

Dari pendapat beberapa Ahli dapat disimpulkan bahwa pengertian
model pembelajaran adalah rencana atau pola pembelajaran yang
terstruktur sedemikian rupa guna untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Sehingga tercipta perubahan perilaku individu dan terciptanya
pebelajaran yang aktif oleh siswa.

Model pembelajaran structural ini dikembangkan oleh Spencer
Kgan dan kawan-kawan. Meskipun memiliki banyak kesamaan dengan
metode lainnya, metode Structural menekankan pada sruktur-sruktur
khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi siswa.
Berbagai struktur tersebut dikembangkan dengan maksud menjadi
alternatif dari berbagai struktur kelas yang lebih tradisional,seperti metode

resiyasi yang ditandai dengan pertanyaan oleh guru kepada seluruh siswa

" Agus Suprijono, Cooperative Learnig Teori dan Aplikasi Paikem, (Surabaya : Pustaka
Belajar, 2010), h.46

12 Rusma, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), h.13

11



dalam kelas dan para siswa memberkan jawaban setelah lebih dahulu
mengangkat tangandan ditunjuk oleh guru. Struktur-struktur Kagan
menghendaki agar siswa bekerjasama saling bergantung dalam kelompok-
kelompok kecil secara kooperatif. Ada struktur yang memiliki tujuan
umum untuk meningkatkan penguasaan isi akademik dan ada pula struktur
yang tujuannya untuk mengajarkan keterampilan sosial. Menurut Hadi

Mulyono, teknik dari metode struktural antara lain: mencari pasangan,

bertukar pasangan, dan berkirim soal.'?

Ciri-ciri pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif yaitu:

a. siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belajarnya,

b. kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang, rendah, bilamana, mungkin, anggota kelompok berasal dari
ras, budaya, suku, jenis kelamin berbeda-beda.

c. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu. !4

2. Jenis Pembelajaran Structural
Model ini dikembangkan oleh Spencer Kagan, yang menekankan
pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi
pola-pola interaksi siswa. Contoh teknik pembelajaran metode
structural yaitu:
a. Mencari Pasangan (Make A Match)

b. Bertukar Pasangan

13 Mulyono. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta. 2010).
h.20
4 Tbrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UNESA-University Press, 2011), h. 6-7
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c. Berkirim Salam dan Soal
d. Bercerita Berpasangan
e. Dua Tinggal Dua Tamu ( Two Stay Two Stay )
f.  Keliling Kelompok
g. Kancing Gemerincing.'®
3. Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran Structural
Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif dengan
pendekatan struktural adalah sebagai berikut.

1) Kelebihan Pembelajaran Structural:

a. Adanya interaksi antara siswa melalui diskusi untuk
menyelesaikan masalah akan meningkatkan ketrampilan sosial

siswa.

b. Baik siswa yang pandai maupun siswa yang kurang pandai sama-

sama memperoleh manfaat melalui aktivitas belajar kooperatif.

c. Kemungkinan siswa lebih mudah memahami konsep dan

memperoleh kesimpulan.

d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
ketrampilan bertanya, berdiskusi, dan mengembangkan bakat
kepemimpinan.

2) Kelemahan Pembelajaran Structural:

a. Siswa yang pandai cenderung mendominasi sehingga dapat

menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa yang kurang

15 Mulyono. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta. 2010).
h.23
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pandai.

b. Diskusi tidak akan berjalan lancar jika siswa hanya menyalin

pekerjaan siswa yang pandai.

c. Pengelompokan siswa membutuhkan tempat duduk berbeda dan

membutuhkan waktu.

d. Menjejali peserta didik dengan konsep yang belum tentu diingat

terus.

e. Informasi yang disampaikan mudah usang dan ketinggalan jaman.

f. Tidak merangsang perkembangan kreativitas peserta didik.

g. Terjadi proses satu arah dari guru kepada peserta didik.'®

B. Model structural Make A macth
1) Pengertian Make A Match
Model pembelajaran Make A Match merupakan model

pembelajaran yang di kembangkan oleh Loma Curren. Ciri utama model
pembelajaran Make A Match adalah siswa di minta mencari pasangan
kartu yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam
pembelajaran. Salah satu keuggulan teknik ini adalah siswa mencari
pasangan sambil belajar mengerti suatu konsep atau topic dalam suasana
menyenangkan.!” Pembelajaran yang menggunakan kartu-kartu, terdiri
dari kartu yang berisi soal dan kartu yang lainnya berisi jawaban dari soal-

soal tersebut.

16 Mulyono. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta. 2010).
h.30

17" Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta :
Ar-Ruz Media, 2014), h. 98
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Berikut menurut beberapa ahli : Isjoni dalam Aris Shoimin Model
pembelajaran Make A Match merupakan model pembelajaran yang
dikembangkan Loma Curran. Ciri utama model Make A Match adalah
siswa diminta mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau
pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran. salah satu keunggulan
teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu
konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. '®

Ridwan Abdullah Sani dalam bukunya yang berjudul “Inovasi
Pembelajaran” menyebutkan bahwa model pembelajaran Make A Match
adalah model pembelajaran kelompok yang terdiri dari dua anggota
kelompok."’

Agus Suprijino berpendapat model pembelajaran Make A Match
adalahn model pembelajaran yang mengajak peserta didik mencari
jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari satu konsep melalui
0

suatu permainan kartu pasangan.’

Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan model
pembelajaran Make A Match adalah model pembelajaran yang
menggunakan kartu soal dan jawaban yang dilaksanakan berkelompok
beranggotakan dua orang. Dalm kondisi pembelajaran yang

menyenangkan.

Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif Dalam — Kurikulum 2013,
(Yogyakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2014). h .98

19 Ridwan Abdulla Sani, Inovasi Pembeajaran..., h. 251
20 Agus Suprijono, Cooperatif Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pusaka
Pelajar, 2011), h. 58
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Metode Make A Match atau mencari pasangan seperti difirmankan

dalam Al-Qur*an surat Yasin ayat 36 yang berbunyi:?!

[

O30 ¥ Ve pgasil Gray G 30T &8 i LS 5501 I8 o301 Gl

Arti: Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri

mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.

2) Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Make A Match

a.

Kelebihan Model Make A Match

1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siaswa, baik secara kognitif
maupun fisik.

2) Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan.

3) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari
dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

4) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil
presentasi.

5) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk
belajar.?

Kelemahan Model Make A Match

1) Jika strategi ini tidak di persiapkan dengan baik, akan banyak
waktu yang terbuang.

2) Pada awal-awal penerapan metode, banyak siswa yang akan malu

berpasangan dengan lawan jenisnya.

21 3S. Yasin (36) : 36
22 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2014), h. 253
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3)

3) Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak
siswa yang kurang memperhatikan pada saat presentasi
pasangan.

4) Guru harus hati-hati pada saat member hukuman pada siswa yang
tidak dapat pasangan, karena mereka bisa malu.

5) Menggunakan metode ini secara terus-menerus akan

menimbulkan kebosanan.??

Langkah-langkah Model Make A Match
Langkah-langkah Metode Make A Match, sebagai berikut:

a. Guru menyiapkan dua kartu, satu kotak kartu soal dan satu kotak

kartu jawaban.

. Setiap peserta didik mendapat satu buah kartu.

. Tiap peserta didik memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang

dipegang.

. Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu

yang cocok dengan kartunya (soal maupun jawaban).

. Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum

batas waktu yang ditetapkan diberi poin.

. Setelah satu babak, kotak kartu dikocok lagi agar tiap peserta

didik mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.

. Demikian seterusnya.

. Kesimpulan dan penutup.?*

2 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, ...h. 253

24 Rusman, 2016, Op.cit., h. 223
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Model pembelajaran Make A Match dapat melatih siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran secara merata serta menuntut
siswa bekerja sama dengan anggot kelompoknya agar tanggungjawab
dapat tercapai, sehingga semua siswa aktif dalam proses
pembelajaran.?®

C. Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar

Secara bahasa minat berarti “kecenderungan hati yang tinggi
terhadap sesuatu”. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa adanya yang
menyuruh.Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat
atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

Menurut  Slameto  menjelaskan  bahwa  minat  adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus
menerus disertai dengan rasa senang.?’ Sedangkan menurut Muhibbin
Syah minat adalah kecenderunga dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu.?® Minat timbul karena adanya

perhatian yang mendalam terhadap suatu obyek, dimana perhatian

% Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2014), h. 253.

26 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhnya, (Jakarta : Rineka Cipta,
2010), h. 180
27 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhnya,...h. 197

28 Inna Ra’ufuatun, Pengaruh Perhatian Orang Tua , Kedisiplinan, Dan Minat Belajar
Siswa Terhadap Prestasi Belajar, Jurnal Penelitian Pendidikan IPS Vol. 9 No. 5, 2015, h. 1271
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tersebut menimbulkan keinginan untuk mengetahui mempelajari, serta
membuktikan lebih lanjut. Hal itu menunjukan bahwa dalam minat
disamping perhatian juga terkandung suatu usaha untuk mendapatkan
sesuatu dari obyek minat tersebut.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat
adalah suatu kecenderungan yang erat kaitannya dengan perasaan
individu terutama perasaan senang (positif) terhadap sesuatu yang
dianggapnya berharga atau sesuai dengan kebutuhan dan memberi
kepuasan kepadanya. Sesuatu yang dianggap berharga tersebut dapat
berupa aktivitas, orang, pengalaman, atau benda yang dapat dijadikan
sebagai stimulus atau rangsangan yang memerlukan respon terarah.

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu
melalui interaksi dengan lingkungannya. Belajar bersifat aktif mengikuti
setiap proses yang berlangsung.?’ Sedangkan menurut Winkel belajar
adalah suatu aktivitas mental dan psikis yang berlangsung dalam
interaksi dengan lingkugan yang menghasilkan perubahan dalam
penegtahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap.°

Minat belajar adalah keinginan siswa untuk mewujudkan harapan
guru, orang tua dan teman bahwa dirinya termasuk siswa yang memiliki

kemampuan dan kecakapan dalam belajar. Dengan tercapainya

2 Mira Gusniwati, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar Terhadap
Penguasaan Konsep Matematika Siswa SMAN Di Kecamatan Kebin Jeruk, Jurnal Formatif
Vol. 5 No. 1, 2015, h. 32

30 Idra Sakti,dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Langsung Melalui Media Animassi

Berbasisi Macromeddia Flash Terhadap Minat Belajar dan Pemahaman Konsep Siswa, Vol. X,
No 1 Juni 2012

19



keingiinan tersebut maka akan tumbuh minat belajar.?!

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa, minat

belajar dorongan atau ketertarikan seseorang terhadap obyek atau

kegaiatan yang menguntungkan yang menghasilkan perubahan tingkah

laku dan kemampuan yang ada pada diri seseorang.

2. Ciri-Ciri Minat Belajar

Menurut Elizabeth Hurlock dalam Susanto ada tujuh ciri dalam

minat belajar sebagai berikut:

Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental.
Minat tergantung pada kegiatan belajar.

Perkembangan minat mungkin terbatas.

Minat tergantung pada kesempatan belajar.

Minat di pengaruhi oleh budaya.

Minat berbobot emosional.

Minat berbobot egoisentris, artinya jika seseorang senang terhadap

sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.

Menurut slameto, siswa yang berminat dalam belajar adalah sebagai

berikut:

Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus.
Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya.

Memperoleh sesuatu kebanggan dan kepuasan pada suatu yang

3! Idra Sakti,dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Langsung Melalui Media Animassi
Berbasisi Macromeddia Flash Terhadap Minat Belajar dan Pemahaman Konsep Siswa, Vol. X,

No 1Juni 2012.
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diminati.

d. Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya dari pada hal
yang lainnya.

e. Dimanifestasika melalui partisipasinya pada aktivitas dan
kegiatan.>?

3. Aspek-aspek Minat Belajar

Hurlock mengatakan”minat merupakan hasil dari pengalaman
atau proses belajar”. Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa minat
memiliki dua aspek yaitu:

a.  Aspek Kognitif
Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan seseorang
mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang
membangun aspek kognitif di dasarkan atas pengalaman dan apa
yang dipelajari dari lingkungan.

b.  Aspek Afektif
Aspek afektif adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan
dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang
menimbulkan minat. Aspek ini mempunyai peranan yang sangat
besar dalam memotivasikan tindakan seseorang.>’

4. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi minat

belajar siswa yaitu:

32 Syardiansah, Hubungan Moivasi Belajar dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa Kuliah Pengantar Manajemen, Jurnal Manajemen Keuangan, Vol. 5, No. 1, 2016, h.
444,

33 Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 442
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4. Faktor Internal
a. Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh.
b. Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, bakat,
kematangan, dan kesiapan.
5. Faktor eksternal
a. Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi
antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.
b. Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disipllin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar penilaian diatas
ukuran, keadaan gedung, metode mengajar dan tugas rumah.>*

5. Indikator Minat Belajar
Menurut Slameto beberapa indikator minat belajar yaitu
perasaan senang, keterlibatan siswa, ketertarikan, perhatian siswa.

a. Perasaan senang

b. Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajaran
tertentu makatidak aka nada rasat terpaksa untuk belajar, contohnya
yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan
hadir saat pelajaran.

c. Keterlibatan siswa

d. Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang

tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan

34 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), h. 57
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kegiatan dari obyek tersebut. Contoh : aktif dalam diskusi, aktif
bertanya, da katif menjawab pertanyaan dari guru.

e. Ketertarikan

f.  Berhubunga dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan pada
suatu benda, orang, kegiatan, atau biasanya berupa pengalaman
afektif yang dirangasang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh : antusias
dalam mengikuti pelajaran, tidak menunda tugas dari guru.

g. Perhatian siswa

h. Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam
penggunaan sehari hari, perhatian siswa merupakan konsetrasi siswa
terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan
yang lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan
sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut. Contoh: mendengar
penjelasan guru dan mencatat materi.>

6. Fungsi Minat Belajar

Minat dalam belajar memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Sebagai kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar.

b. Siswa yang berminat kepada pelajaran akan tampak terdorong terus
untuk tekun belajar.

c. Pendorong siswa untuk berbuat dalam mencapai tujuan.

d. Penentu arah perbuatan siswa yakni kea rah tujuan yang hendak di
capai.

e. Penseleksi perbuatan sehingga perbuatan siswa yang mempunyai

35 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2010), h. 78
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motivasi senantiasa selektif dan tetap terarah kepada tujuan yang
ingin dicapai.’®
Dari beberapa fungsi minat belajar diatas penulis dapat
menyimpulkan bahawa proses pencapaian keberhasilan dalam belajar
sangat tergantung kepada minat. Dengan minat siswa akan terus
terdorong untuk mengoptimalkan dan tekun dalam belajar. Kurangnya
minat siswa terhadap pelajaran akan menjadi penghambat proses dalam
belajar.
D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Pengaruh dalam diri siswa merupakan hal yang logis dan wajar,
sebab hakikat perbuatan belajar merupakan perbuatan tingkah laku
individu yang diniati dan disadari. Belajar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman.’’

Dikemukakan oleh Abdillah, bahwa belajar adalah suatu usaha
sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik
melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.*

Jika dikaji lebih mendalam, maka hasil belajar dapat tertuang
dalam taksonomi Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah

(domain) yaitu domain kognitif atau kemampuan berpikir, domain afektif

36 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2010), h.85
37 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Bumi Aksara, 2011), h. 27

38 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 35
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atau sikap, dan domain psikomotor atau keterampilan. Sehubungan dengan
itu, Gagne mengembangkan kemampuan hasil belajar menjadi lima
macam antara lain: (1) hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar
terpenting dari sistem lingsikolastik; (2) strategi kognitif yaitu mengatur
cara belajar dan berfikir seseorang dalam arti seluas-luasnya termaksuk
kemampuan memecahkan masalah; (3) sikap dan nilai, berhubungan
dengan arah intensitas emosional dimiliki seseorang sebagaimana
disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku terhadap orang dan
kejadian; (4) informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta;
dan (5) keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungsi untuk
lingkungan hidup.

Untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan
dengan melakukan tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran memerlukan
alat sebagai pengumpul data yang disebut dengan instrumen penilaian
hasil belajar. Menurut Wahidmurni instrumen dibagi menjadi dua bagian
besar, yakni tes dan non tes. Selanjutnya, menurut Hamalik, memberikan
gambaran bahwa hasil belajar yang diperoleh dapat diukur melalui
kemajuan yang diperoleh siswa setelah belajar dengan sungguh-sungguh.
Hasil belajar tampak terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa
yang dapat diamati dan diukur melalui perubahan sikap dan keterampilan.
Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan

pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.

39 Purwanto, Evaluasi Belajar, (Y ogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), h. 45
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Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan
keberhasilannya dalam proses belajar. Di dalam proses belajar tersebut,
banyak faktor yang mempengaruhinya, antara lain motivasi, sikap, minat,
kebiasaan belajar, dan konsep diri. Berikut ini akan diuraikan kelima
faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah:*°
a. Motivasi
Motivasi menurut Sumadi Suryabrata adalah keadaan yang terdapat
dalam diri sesorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas
tertentu guna pencapaian suatu tujuan.

b. Sikap
Gable mengemukakan bahwa sikap adalah sesuatu kesiapan mental
dan saraf yang tersusun melalui pengalaman dan memberikan
pengaruh langsung kepada respons individu terhadap semua objek
atau situasi yang berhubungan dengan objek itu.

c. Minat
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat dapat timbul karena daya
tarik dari luar dan juga datang dari dir sendiri. Minat belajar yang
besar cenderung menghasilkan hasil belajar yang tinggi, sebaliknya
minat belajar yang kurang akan menghasilkan hasil belajar yang
rendah.

d. Kebiasaan Belajar

Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang

40 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.55
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menetap pada diri siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca
buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan
kegiatan.
e. Kebiasaan Diri

Konsep diri adalah pandangan seseorang tentang dirinya sendiri yang
menyangkut apa yang ia ketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi
pikiran dan perasaannya, serta bagaimana perilakunya tersebut
berpengaruh terhadap orang lain.

Jadi, belajar merupakan perubahan kemampuan yang akan dicapai
seseorang untuk memperoleh tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya.

Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilam.*! Hasil belajar, yaitu
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dri kegiatan
belajar.*> Menurut Nawawi, bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi di sekolah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah
materi pelajaran tertentu.*

Sedangkan menurut Nana Sudjana, hasil belajar merupakan

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengalami

41 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 38

42 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Prenadamedia Group,
2016), h.5

43 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016),
h.5
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pengalaman belajar.**

Menurut Hamalik, menyatakan bahwa perubahan dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan
dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu.*’

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dipahami bahwa hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar yang dicapai oleh siswa sesuai dengan tujuan pendidikan yang
ditetapkan, serta perubahan peningkatan dan pengembangan yang lebih
baik dibanding sebelumnya

2. Macam-macam Hasil Belajar

Menurut Bloom dalam Heri Gunawan bahwa hasil belajar
dibedakan menjadi tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan intelektual seperti
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan.*®
a. Domain Ranah Kognitif

Kognitif berasal dari kata cognition yang berarti mengetahui.
Pengetahuan ialah perolehan, penataan dan penggunaan segala sesuatu
yang diketahui yang ada dalam diri seseorang. Menurut Bloom, segala
upaya yang menyangkut otak adalah termasuk dalam aspek kognitif.
Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai dari

jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi.

4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013), h. 22

4 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012 ), h. 78.

% Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Agama Islam, (Bandung: Alfabeta:
2012),h. 155
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y

2)

3)

4)

5)

6)

Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat
kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah,
ide, gejala, rumus-rumus, dan lain-lain tanpa mengharapkan
kemampuan untuk menggunakannya.

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
Penerapan atau aplikasi adalah kesanggupan seseorang untuk
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun
metode-metode, prinsip-prinsip, rumus, teori dan lain-lain dalam
situasi yang baru dan konkrit.

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian bagian
yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan diantara
bagian bagian tersebut.

Sintesis adalah kemampuan berpikir yang merupakan kebalikan
dari proses berpikir analisis. Sintesis merupakan suatu proses
berpikir yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara
logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang berstrukur atau
berbentuk pola baru.

Penilaian atau penghargaan atau evaluasi merupakan jenjang
bepikir paling tinggi dalam ranah kognitif menurut taksonomi
Bloom. Penilaian atau evaluasi merupakan kemampuan seseorang

untuk membuat pertimbangan suatu situasi, nilai dan ide.

b. Domain Ranah Afektif

Taksonomi untuk ranah afektif dikembangkan pertama kali
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oleh David R. Krathwohl dan kawan-kawan. Ranah afektif adalah
ranah yangberkaitan dengan dengan sikap dan nilai:*’

1) Penerimaan (Receiving) adalah kepekaan seseorang dalam
menerima rangsangan atau stimulus dari luar yang datang kepada
dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain.

2) Penanggapan (Responding) adalah kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam
fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan salah
satu cara. Jenjang ini setingkat lebih tingi daripada receiving.

3) Menilai (Valuing) artinya memberikan nilai atau penghargaan
terhadap suatu kegiatan atau objek, sehingga apabila kegiatan ini
tidak dikerjakan dirasakan akan membawa kerugian dan
penyesalan. Valuing merupakan taraf afektif yang setingkat lebih
tinggi daripada responding.

4) Mengorganisasikan (Organization) merupakan pengembangan
darinilai ke dalam satu sistem organisasi, termasuk didalamnya
hubungan satu nilai dengan nilai yang lain, pemantapan dan
prioritas nilai yang telah dimilki.

5) Characterization by a value or value complex yakni keterpaduan
semua sistem nilai yang telah dimilki seseorang, yang
mempengaruhi pola keperibadian dan tingkah lakunya.

c. Domain Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan

keterampilan (skil/l) atau kemampuan bertindak setelah seseorang

47 Pengantar Evaluasi Pendididkan, hlm. 47
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menerima pengalaman belajar tertentu. Oemar Hamalik menjelaskan

secara rinci masing-masing tingkatan tersebut:*

a)

b)

d)

Persepsi yaitu berhubungan dengan penggunaan organ indra
tubuh dalam menangkap isyarat terbimbing berupa aktivitas
gerak.

Kesiapan yaitu kesiapan untuk melakukan tindakan tertentu.
Gerakan terbimbing yaitu tahapan awal dalam mempelajari
keterampilan yang kompleks.

Gerakan terbiasa yaitu berkenaan dengan kinerja dimana respon
peserta didik telah menjadi kebiasaan dan gerakan gerakan
dilakukan dengan penuh keyakinan dan kecakapan. Gerakan
kompleks, yaitu gerakan yang sangat terampil denganpola pola
gerakan yang sangat kompleks.

Kreativitas dan keaslian yaitu berkenaan dengan keterampilan
yang dikembangkan dengan baik sehingga peserta didik mampu
memodifikasi pola pola gerakan untuk menyesuaikan situasi
tertentu.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru sangat

berperan penting dalam proses belajar mengajar. Guru sangat

berpengaruh pada hasil belajar, dilihat dari proses dan persiapan guru

dalam mempersiapkan dan melaksanakan proses belajar mengajar.

Dalam proses belajar mengajar sebaiknya guru harus mempersiapkan

terlebih dahulu baik materi, media dan alat bantu lainya, sehingga hasil

8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Pustaka,

2012), h. 53
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belajar siswa tidak terpengaruhi oleh ketidak siapan guru mengajar.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar
a) Faktor internal
(I) Faktor jasmani.
(@ Faktor psikologis
(3 Faktor kelelahan.
b) Faktor eksternal
(1) Faktor keluarga

(2) Faktor sekolah

(3) Faktor masyarakat.*’

4. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar (THB) merupakan tes penguasaan, karena tes ini
mengukur penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru atau
dipelajari oleh siswa. Tes diujikan setelah siswa memperoleh sejumlah
materi sebelumnya dan pengujian dilakukan untuk mengetahui penguasaan
siswa atas materi tersebut. Tes hasil belajar dilakukan untuk mengukur
hasil belajar yakni sejauh mana perubahan perilaku yang di inginkan
dalam tujuan pembelajaran telah dapat dicapai oleh para siswa. Menurut
peranan fungsionalnya dalam pembelajaran, THB dapat dibagi menjadi
empat macam yaitu :

a. Tes formatif diujikan untuk mengetahui sejauh mana proses belajar
mengajar dalam satu program telah membentuk siswa dalam
perilaku yang menjadi tujuan pembelajaran program tersebut. Tes
formatif dalam praktek pembelajaran dikenal sebagai ulangan

harian.

4 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 176 -
190
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b. Tes Sumatif dimaksudkan sebagai tes yang digunakan untuk
mengetahui penguasaan siswa atas semua jumlah materi yang
disampaikan dalam satuan waktu tertentu seperti catur wulan atau
semester. Dalam praktek pengajaran tes sumatif dikenal sebagai
ujian akhir semester atau catur wulan tergantung satuan waktu yang
digunakan untuk menyelesaikan materi.

c. Tes diagnostic, THB yang digunakan sebagai dasar untuk
melakukan evaluasi diagnostik adalah tes diagnostik. Dalam
evaluasi diagnostik, THB digunakan untuk mengidentifikasi siswa-
siswa yang mengalami masalah dan memelusuri jenis masalah yang
dihadapi.

d. Tes Penempatan Merupakan pengumpulan data THB yang
diperlukan untuk menempatkan siswa dalam kelompok siswa
sesuai dengan minat dan bakatnya. Dalam praktek pembelajaran
penempatan merupakan hal yang banyak dilakukan. Misalnya:
siswa yang masuk ke sekolah Menengah Atas memperoleh tes
penempatan untuk menempatkan siswa dalam kelompok IPA, IPS,
atau Bahasa dll. Untuk kepentingan penempatan siswa, THB
memberikan data yang diperlukan untuk menempatkan siswa ke
dalam kelas yang sesuai dengan minat dan bakatnya.

Berdasarkan bentuk pertanyaannya, THB dapat berbentuk objektif
dan esai. Tes esai adalah suatu bentuk tes yang terdiri dari pertanyaan atau
suruhan yang menghendaki jawaban yang berupa uraian-uraian yang

relatif panjang. Sedangkan Tes objektif adalah tes yang keseluruhan
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informasi yang diperlukan untuk menjawab tes telah tersedia. Oleh karena

sifatnya yang demikian Popham menyebutnya dengan istilah tes jawaban

dipilih.

Komponen tes hasil belajar terdiri dari perangkat, petunjuk
pengerjaan, butir soal, pilihan, kunci jawaban dan pengecoh. Pelaksanaan
THB dapat dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara, ujian
tertulis atau analisis dokumen.

a. Pengamatan. Dilakukan apabila hasil belajar yang hendak
dikumpulkan tampak dalam aktivitas yang dapat diamati. Cara ini
banyak dilakukan pada pengukuran hasil belajar ranah
psikomotorik. Cara ini dikenal dengan ujian praktek.

b. Wawancara. Cara ini dilakukan apabila hsil belajar yang hendak
dikumpulkan dapat diketahui dengan menanyakan dan meminta
respons secara lisan.

c. Ujian tertulis. Pengujian dilakukan dengan memberikan
seperangkat soal untuk dikerjakan oleh siswa. Siswa memberikan
jawaban dengan memberikan respons tertulis atas alternatif yang
disediakan setelah membaca pertanyaan yang menjadi stimulusnya.

d. Dokumen. Dalam pengukuran ini siswa ditugaskan membuat
sebuah karya. Pengukuran kemampuan atau penguasaan didasarkan
atas karya yang dihasilkan. Berbeda dengan ujian praktek dimana
yang diamati adalah proses demonstrasinya, pengukuran atas

dokumen dilakukan atas hasil demonstrasinya. >

50 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2016), h. 66-77
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E. Pembelajaran Fiqih
1. Pengertian Pembelajaran Fiqih

Menurut Al-Ghazali Figih ialah hukum syariat yang berhubungan
dengan perbuatan orang mukallaf, seperti: mengetahui hukum wajib,
haram, mubah, mandup dan makruh; atau mengetahui suatu akad itu sah
atau tidak; dan suatu ibadah itu diluar waktunya yang semestinya (qadla’)
atau di dalam waktunya (ada’).>!

Sedangkan menurut istilah yang digunakan para ahli Fiqgih
(Fugaha), Fiqih merupakan ilmu pengetahuan yang membicarakan atau
membahas tentang hukum-hukum Islam yang bersumber pada Al-Qur’an,
As-Sunnah dan dari dalil-dalil terperinci.?

Dalam buku lain juga dijelaskan bahwa Kata fiqih menurut bahasa
Arab ialah paham, atau pengertian. Sedangkan menurut istilah figih yaitu
ilmu untuk mengetahui hukum-hukum syara’ yang pada perbuatan
anggota, perbuatan dari dalil-dalilnya yang fafsili (terinci).>

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Fiqih
merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang hukum-hukum syara’
yang bersumber dari Al-Qur’an, As-Sunnah dan dari dalil-dalil terpenci

2. Tujuan pembelajarn figih
Adapun Tujuan Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah

adalah :

5! Bambang Subandi Dkk, Studi Hukum Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press,2012),
h. 39.

52 Zakiyah darajat, Metode khusus pengajaran agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
h.78.

53 Sulaiman Rasjid, Figih Islam.(Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2013), h. 12
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Agar siswa dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum
Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan
aqli, sebagai pedoman hidup bagi kehidupan pribadi dan sosialnya.

Agar siswa dapat melaksanakan dan mengamalkan ketentuan
hukum Islam dengan benar, sehingga dapat menumbuhkan ketaatan
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang

tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosialnya.

3. Fungsi mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah

Fungsi mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah adalah:

a.

[SA

Mendorong tumbuhnya kesadaran beribadah siswa kepada Allah
SWT.

Menanamkan kebiasaan melaksanakan syarit Islam di kalangan
siswa dengan ikhlas.

Mendorong tumbuhnya kesadaran siswa untuk mensyukuri nikmat
Allah SWT dengan mengolah dan memanfaatkan alam untuk
kesejahteraan hidup.

Membentuk kebiasaan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial
dimadrasah dan di masyarakat.

Membentuk kebiasaan berbuat/berperilaku yang sesuai dengan

4. Ruang lingkup kajian materi pembelajaran fiqih

Ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:

a.

Fiqih Ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik. seperti:

tata cara thaharah, shalat, puasa, zakat, dan ibadah haji.
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b. Fiqih Muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan terutama makanan dan minuman yang halal
dan haram, khitan, qurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan

pinjam meminjam.>*

5. Materi Sholat Dhuha

Shalat sunnah atau yang disebut juga dengan shalat tatawwu’
adalah shalat-shalat di luar kelima shalat fardhu yang dianjurkan untuk
dikerjakan. Selain itu shalat fatfawwu’ adalah shalat yang dituntut, bukan
wajib, untuk dilakukan oleh seorang mukallaf sebagai tambahan dari
shalat wajib. Shalat ini dituntut, baik yang mengiringi shalat fardhu
(rawatib), seperti shalat nafilah qabliyah dan nafilah ba’diyah, maupun
yang tidak mengiringi shalat fardhu (gairu rawatib), seperti shalat
tahajjud, dhuha, dan tarawih.*

Shalat dhuha pada dasarnya terdiri dari dua kata yaitu, shalat dan
dhuha, ke dua kata tersebut memiliki makna yang berbeda sehingga
diperlukan pemikiran khusus dalam memberikan sebuah definisi atau arti
di antara ke duanya. >

Arti lain dari shalat sendiri yaitu, shalat adalah ibadah kepada
Allah berupa ucapan maupun perbuatan yang dikenal dan khusus, diawali

dengan takbir dan diakhiri dengan salam.’’

h.258.

% SKL SK KD MI Fiqih, h. 3
55 Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Shalat Figih Empat Madzhab (Bandung: Mizan, 2010),

%6 Yazid Abu Fida, Lautan Mukjizat Shalat Dhuha, Cet. 1 (Solo: Taujih, 2014), h 43.
57 Yazid Abu Fida, Lautan Mukjizat Shalat Dhuha, ... h 48
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Sedangkan arti dhuha adalah waktu antara mulai naiknya matahari
hingga sebelum matahari tergelincir.®® Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia yang dimaksud dengan dhuha adalah waktu menjelang tengah
hari.®® Dalam arti sederhana, dhuha berarti waktu matahari sepenggal
naik.%

Dari beberapa definisi tentang arti shalat dan dhuha di atas, dapat
diambil sebuah kesimpulan dalam merumuskan definisi atau pengertian
shalat dhuha itu sendiri. Adapun yang dimaksud shalat dhuha adalah shalat
sunnah yang waktu pelaksanaannya ketika naiknya matahari yaitu selesai
dilarangnya shalat kira-kira setinggi satu tombak—hingga sebelum matahari
tergelincir.%! Ada pula yang berpendapat bahwa shalat dhuha adalah shalat
sunnah yang dikerjakan pada pagi hari. Dengan kata lain, dimaksud shalat
dhuha adalah shalat sunnah yang dikerjakan pada waktu matahari sedang
merangkak naik, dan berakhir saat tergelincirnya matahari di waktu

dhuhur.®?

6. Hukum Shalat Dhuha

Shalat dhuha hukumnya sunnah muakkad (sangat dianjurkan).
Sebab, Rasulullah senantiasa mengerjakannya dan berpesan kepada para

sahabatnya untuk mengerjakan shalat dhuha sekaligus menjadikannya

58 Yazid Abu Fida, Lautan Mukjizat Shalat Dhuha, ... h 48

59 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Rl, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, ), h 79

®Nazam Dewangga & Aji ,el-Azmi' Payuni, The Miracle of Shalat Tahajjud, Subuh &
Dhuha, Cet. I (Jakarta: Al Maghfiroh, 2013), h 261.

®! Yazid Abu Fida, Lautan Mukjizat Shalat Dhuha, ... h 43.
62 Syakir Jamaluddin, Kuliah Figh Ibadah, Cet. I (Yogyakarta: LPPI UMY, 2010), h 146.
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sebagai wasiat.®

7. Waktu Shalat Dhuha
Mengenai waktu shalat dhuha Ubaid Ibnu Abdillah memaparkan

yaitu disaat ketika matahari sudah naik dimulai saat matahari naik kira-
kira sepenggalah atau kira-kira setinggi 7 hasta dan berakhir di saat
matahari lingsir (selitar pukul 07.00 sampai masuk waktu dhuhur), akan
tetapi disunnahkan melaksanakannya di waktu yang agak akhir yaitu di
saat matahari agak tinggi dan panas terik.%*

8. Tata Cara Shalat Dhuha

Tata cara dalam melaksanakan shalat dhuha adalah sama seperti
mengerjakan shalat-shalat biasa, adapun beberapa cara pelaksanaan shalat
dhuha yang antara lain sebagai berikut :

a. Niat Shalat Dhuha Adapun lafadznya niat dalam mengerjakan

shalat dhuha adalah sebagai berikut :

/rr ‘ ﬁlﬁ..’ ..o - ?./ e //ar /5 :’ !!/i
SW Al 131 AN R i) sl i

Artinya : “Saya shalat dhuha dua rakaat karena Allah” .

b. Membaca doa iftitah. Membaca surat Al-Fatihah
c. Membaca salah satu surat dari Al-Qur’an sesudah membaca surat Al
Fatihah. Sedang mengenai bacaan-bacaannya pada rakaat pertama

setelah membaca Al- Fatihah adalah surat Asy-Syams dan pada rakaat

93 Syakir Jamaluddin, Kuliah Figh Ibadah, ... h 148.

% Ubaid Ibnu Abdillah, Keutamaan dan Keistimewaan; Shalat Tahajud, Shalat Hajat,
Shalat Istikharah, Shalat Dhuha (Surabaya: Pustaka Media, 2010), h. 127

5 Abdul Manan, Rahasia Shalat Sunnat ; Bimbingan Lengkap dan Praktis (Bandung;
Pustaka Hidayah, 2012) h 71.
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keduanya adalah AdhDhuha.

d. Setelah membaca surat dari Al-Qur’an, kemudian melakukan rukuk.

e. Selesai melakukan rukuk, berdiri kembali dengan tegak (i’tidal).
Setelah i’tidal kemudian melakukan sujud tersungkur ke bumi dengan
meletakkan dahi ke bumi.

f.  Setelah melakukan sujud, kemudian duduk diantara dua sujud

g.  Sujud kedua

h. Duduk tasyahud akhir. Setelah kita berdiri dan melaksanakan rakaat
kedua ini, setelah menyelesaikan sujud kedua kemudian duduk
kembali, yaitu melakukan duduk tasyahud akhir.

1. Dan kemudian diakhiri dengan mengucap salam.

J- Selesai melaksanakan shalat dhuha, kemudian membaca doa.

. Keutamaan Shalat Dhuha

Keutamaan nya sebagai berikut :

a. Dimudahkan oleh Allah dalam mencari rezeki

b. Menuai keberkahan pada waktu pagi

c. Waktu yang baik untuk berdoa

d. Orang yang melaksanakan shalat dhuha mendapat pahala “sebesar
ibadah umrah”

e. Shalat dhuha membuat orang yang melaksanakan meraih keuntungan
(ghanimah) dengan cepat.

f.  Dijauhkan dari siksa api neraka pada hari pembalasan nanti.

g.  Menggugurkan dosa-dosa walaupun sebanyak buih lautan
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h. Diberi ganjaran oleh Allah berupa rumah indah yang terbuat dari emas
kelak di akhirat.
i.  Shalatnya orang-orang yang kembali kepada Allah SWT.5°
10. Manfaat Shalat Dhuha
a. Untuk kesehatan jasmani

Salah satu upaya menjaga tubuh agar tetap bugar dan sehat
adalah dengan membiasakan Shalat Dhuha. Hal ini bisa dilihat dari
beberapa alasan:

1) Waktu pelaksanaan Shalat Dhuha yang kondusif untuk
kesehatan.

2) Shalat dhuha dikerjakan ketika matahari mulai menmpakkan
sinarnya, sinar matahari pagi amat baik untuk kesehatan,
apalagi dikondusifkan dengan udara yang masih segar.

b. Mukjizat gerakan Shalat untuk kesehatan.

Ali Saboe, seorang profesor medis, menjelaskan bila ditinjau
dari segi kesehatan, setiap gerakan, sikap, serta setiap perubahan
dalam gerak tubuh seseorang. Vanshreber mengatakan, gerakan
shalat menurut agama islamadalah suatu cara untuk memperoleh
kesehatan dalam arti yang seluasluasnya dan dapat dibuktikan secara
ilmiah. Hidup penuh dengan kebahagiaan dan ketenangan Shalat
Dhuha yang mendatangkan kebahagiaan bagi pelakunya ini dampak
lanjutnya juga dapat melahirkan kreativitas yang sangat berguna dan

membantu aktivitas atau pekerjaan kita. Mihaly Csikszentmihalyi,

 Huriyah huwaida, Penuntun Mengerjakan Shalat Dhuha, (Jakarta : Qultum Media,
2017), h 29.
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seorang ahli psikologi, memperkenalkan suatu keadaan dalam diri
manusia yang disebutnya sebagai “flow”. Bukan saja “flow” adalah
sumber kebahagiaan, ia sekaligus adalah sumber kreativitas. Dan
Shalat Dhuha yang khusyuk dapat menghasilkan kondisi
“flow”dalam diri pelakunya. Selain itu, Shalat Dhuha juga bisa
membuat kita sehat. Bukankah dengan tubuh yang sehat kita dapat
bahagia dan tenang.®’

F. Penelitian Yang Relevan

1. Siti Ngaisah, dalam penelitiannya yang berjudul “ Perbedaan hasil belajar
IPS terpadu dengan menggunakan metode pembelajaran make a match
dan metode team quiz di SD Islamiyah Ciputat”. Instrumen yang
digunakan adalah tes. Temuan hasil penelitian ini adalah: 1) tidak
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara peserta didik yang
diajarkan denagn model pembelajaran kooperatif tipe make a match
dengan peserta didik yang diajarkan dengan pembelajarann kooperatif
tipe team quiz dalam pelajaran IPS terpadu dengan diperoleh nilai hitung
tabel 0,0042 < 1,66;2.Perbedaan hasil belajar IPS peserta didik yang
diajarkan team quiz dapat terlihat dari mean gainnya sebesar 0,63 lebih
baik dari pada mean gain kelompok yang diajarkan metode make a
amatch yaitu 0,53. Berdasarkan hasil observasi model pembelajaran
metode make a match dan team quiz merupakan metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan rasa ingin tahu, keberanian mengungkapkan

pendapat maupun pertanyaan dan sifat menghargai serta tanggung jawab

67 Rijal Firdaos, Emotional ™elligence Religiosity, and Social Attitude of Students. Vol.3,
No.1. Jurnal Pendidikan Islam. (2017). h.47
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peserta didik. Penelitian yang sudah ada yang mana penulis berupaya
mencari perbedaan pembelajaran IPS dengan membandingka metode
make a macth dengan fteam quiz, sedangkan yang saya adalah
menggunakan metode make a macth untuk meningkatkan minat dan hasil
belajar nya.®

2. Barid Sholihah, dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya meningkatkan
kemampuan kognitif dalam pembelajaran [PA dengan metode make a
match pada siswa kelas I SDN 01 Pulosari Kebakkramat Karanganyar”.
Metode pengambilan data yang digunakan adalah tes. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: pemahaman konsep matematis peserta didik yang
diajar dengan metode make a match lebih baik dari pada pemahaman
konsep matematis peserta didik yang diajar dengan pembelajaran
konvensional. penelitian yang sudah ada ini adalah yang mana penulis
berupaya  meningkatan kemampuan  kognitif siswa  dengan
mennngunakan metode make a macth, sedangkan penelitian saya mencari
tahu bagai mana metode make a macth ini berpengaruh meningkatkan
minat dan hasil belajar.®’

3. Penelitian Yoga Wahyu Pratama dalam skripsinya yang berjudul “ upaya
meningkatkan prestasi belajar SKI dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match peserta didik kelas V MIN

Rejotangan Tulungagung. Dalam skripsi tersebut telah disimpulakan

8 Siti Ngaisah, Perbedaan hasil belajar IPS terpadu dengan menggunakan metode
pembelajaran make a match dan metode team quiz di SD Islamiyah Ciputat”, AVATAR, e-Journal
pendidikan sejarah Volume 2, No 2. H 25

 Barid Sholihah, “Upaya meningkatkan kemampuan kognitif dalam pembelajaran IPA
dengan metode make a match pada siswa kelas II SDN 01 Pulosari Kebakkramat Karanganyar”
jurnal pelita pendidikan Vol. 4 No. 2, h 35
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bahwa pembelajaran SKI dengan menggunakan model make a match
dapat meningkatkan pemahaman belajar peserta didik. Hal ini ditunjukan
pada tes awal nilai rata — rata yang diperoleh peserta didik adalah 73,66%
(sebelum diberi tindakan) menjadi 86,33% (setelah diberi tindakan siklus
I) dan 86,66% (siklus II) berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model make a match untuk
meningkatkan prestasi belajar pada peserta didik kelas V MIN
Rejotangan Tulungagung. Penelitian yang sudah ada ini adalah yang
mana penulis berupaya meningkatkan prestasi siswa dengan metode
make a match, sedangkan penelitian saya pengaruh metode make a match
terhadap minat dan hasil belajar.”

4. Mulyarsih yang berjudul Peningkatan Prestasi Belajar IPS Melalui Model
Pembelajaran Make A Match Pada Siswa Kelas IV SDN Harjowiangun
01 Kecamatan Tersono Kabupaten Batang Tahun 2010. Hasil
pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran IPS pada kelas IV SDN
Harjowinangun 01 tentang materi keragaman suku dan budaya melalui
model pembelajaran kooperatif Make a Match dapat diketahui bahwa
dari sebelas indikator yang diamati pada siklus I rata-rata mencapai 66%
dengan kualifikasi baik (B) pada siklus II rata-rata mencapai 79,54%
dengan kualifikasi baik (B) dan pada siklus IIl rata-rata mencapai
93,18% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Hasil pengamatan aktivitas
siswa pasa siklus I rata-rata mencapai 60,44% dengan kualifikasi cukup

(C), pada siklus II rata-rata mencapai 79,33% dengan kualifikasi baik

0 Yoga Wahyu Pratama, “ upaya meningkatkan prestasi belajar SKI dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match peserta didik kelas V. MIN Rejotangan
Tulungagung. Jurnal pendidikan, h 7.
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(B), dan pada siklus III rata-rata mencapai 85,77% dengan kualifikasi
sangat baik (SB). Kesamaan pada penelitian ini yaitu pada metode
penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian tindakan kelas dengan
menerapkan rancangan Kemmis dan Taggart dan melakukan tiga siklus.
Untuk kesamaan lainnya dari penelitian ini adalah dari model
pembelajarannya yaitu menerapkan suatu model pembelajaran kooperatif
tipe Make a Match. Penelitian yang sudah ada ini adalah yang mana
penulis berupaya meningkatkan prestrasi belajar siswa mata pelajaran
IPS dengan menggunakan metode make a macth, sedangkan penelitian
saya pengaruh metode make a macth terhadap minat dan hasil belajar
figih.”!

5. Ayu Febrina dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make a Match Untuk Meningkatkan Kualitas pembelajaran IPS
Siswa Kelas V SDN Kalibanteng Kidul 01 Kota Semarang Tahun 2011.
Peningkatan hasil belajar IPS dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match yaitu nilai tertinggi pada siklus I 95, siklus
IT 95, dan siklus III 100. Rata-rata pada siklus I 62,27%, siklus I 71,46%
dan siklus IIT 79,90%. Pada aktivitas siswa rata-rata aktivitas siswa pada
siklus I 3,0, pada siklus II 3,7, dan pada siklus III menjadi 3.8. Siswa
yang tuntas belajar belajar siklus I sebesar 54,16% yaitu sebanyak 26
siswa, siklus II sebsar 75% sebanyak 36 siswa dan siklus III sebasar
85,41% sebanyak 41 siswa. Dari persentase keberhasilan siswa pada data

tersebut disimpulkan bahwa pada siklus I masuk dalam kategori sedang,

"I Mulyarsih, Peningkatan Prestasi Belajar IPS Melalui Model Pembelajaran Make A Match
Pada Siswa Kelas IV SDN Harjowiangun 01 Kecamatan Tersono Kabupaten Batang Tahun 2010.
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siklus II masuk dalam kategori tinggi, dan siklus III masuk dalam
kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan telah berhasil. Kesamaan
dari penelitian ini yaitu sama-sama menerapkan penelitian tindakan kelas
dengan desain model Spiral dari Kemmis dan Taggart, yang
menggunakan beberapa siklus. penelitian yang sudah ada ini adalah yang
mana penulis menggunakan metode make a macth untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPS pada kelas V, sedangkan penelitaian saya
adalah pengaruh metode make a macth terhadap minat dan hasil belajar
figih kelas IV.”
G. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan suatu bentuk kerangka berfikir yang
dapat digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Kerangka
berfikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan variabel-
variabel yang ada dalam penelitian. Menurut sugiyono kerangka berfikir
adalah sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai
teori yang telah dideskripsikan.”®> Seperti yang telah dalam landasan teori
penelitian ini meyakinkan bahwa variabel bebas (model pembelajaran
structural make a macth) dan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel terikat (minat dan hasil belajar).
Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kerangka berfikir

adalah skema sederhana yang menggambarkan secara singkat proses

72 Ayu Febrina, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Untuk
Meningkatkan Kualitas pembelajaran IPS Siswa Kelas V SDN Kalibanteng Kidul 01 Kota
Semarang Tahun 2011.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabet,2010),
h. 60
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pemecahan masalah yang dikemukakan dalam penelitian dan menjelaskan
mekanisme kerja faktor- faktor yang timbul secara singkat proses pemecahan
masalah sehingga gambaran jalannya penelitian yang peneliti lakukan dapat
diketahui secara terarah dan jelas.

Model pembelajaran structural make a macth adalah cara-cara yang
dilakukan oleh guru untuk meninjau kembali materi yang telah dipelajarai
dengan mencari kartu pasangan, model pembelajaran structural make a macth
juga merupakan cara untuk membuat pembelajaran tetap melekat dalam
pikiran peserta didik. Dengan demikian model pembelajaran structural make
a macth akan berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar peserta didik.

Berikut ini kerangka berfikirnya yang dapat dilihat pada Bagan 2.1:

Bagan 2.1 “Kerangka Berfikir”

(YD)
Minat Belajar
X)
Model structural make a
macth
(Y2)
Hasil belajar

H. Hipotesis
Berdasarkan penelitian diatas dapat penulis simpulkan bahwa hipotesis
adalah jawaban yang sifatnya masih sementara atau kesimpulannya yang

masih belum mencapai final yang kebenarannya dari kesimpulan itu masih
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harus diuji secara empiris berdasarkan fakta dan data lapangan. Dengan
demikian hipotesis yang akan penulis ajukan dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran structural make a macth Berpengaruh Positif dan
Signifikan Terhadap minat dan Hasil Belajar Fiqih peserta didik kelas IV MI
Nurul Huda Blumai I.
Berdasarkan teori dan kerangka berfikir diatas, maka perumusan
hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut :
Hai: Adanya pengaruh Model structural make a macth Terhadap minat
belajar Figih Kelas I'V MI Nurul Huda Blumai I.
Hoi: Tidak adanya pengaruh Model structural make a macth Terhadap minat
belajar Figih Kelas I'V MI Nurul Huda Blumai I.
Hay: Adanya pengaruh Model structural make a macth Terhadap hasil belajar
Figih Kelas IV MI Nurul Huda Blumai I.
Ho,: Tidak adanya pengaruh Model structural make a macth Terhadap hasil

belajar Figih Kelas IV MI Nurul Huda Blumai I.

48



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif merupakan data penelitian berupa angka-angka dan dianalisis
secara statistic.”* Jenis penelitian kuantitiatif yang dipakai dalam penelitian
ini adalah jenis penelitian menurut metode yang digunakan yaiut penelitian ex
post facto. Ex post facto adalah penelitian yang melakukan penyelidikan
secara empiris yang sistematik, dimana peneliti tidak mempunyai kontrol
langsung terhadap variabel-variabel bebas (independent variabel) karena
fenomena sukar dimanipulasi.”

Penelitian kuantitatif merupakan suatu proses penelitian yang
menghasilkan data yang berupa angka-angka, tulisan atau ungkapan yang
diperoleh langsung di lapangan atau wilayah penelitian yang berkaitan
dengan pengaruh model Pembelajaran Structural tipe Make A Match
Terhadap Minat dan Hasil Belajar Fiqih kelas IVA MI Nurul Huda Blumai I.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Nurul Huda Blumai I yang
bertempat di desa Blumai I, Kec Padang Ulak Tanding Kabupaten Rejang
Lebong Provinsi Bengkulu, Waktu penelitian yaitu dari tanggal 19

November-31 Desember 2021.

74 Sugiono, Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), h.7

5 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan SPSS. (Jakarta: Kencana, 2013), h.4
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.’® Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.”’
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.”® Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa dari kelas III-VI MI Nurul Huda

Blumai I yang mempelajari mata pelajaran Fiqih.

Tabel 3.1
Data Siswa MI Nurul Huda Blumai I
No Kelas Laki-Laki | Perempuan Jumlah
1 I 34 38 72
2 II 30 31 61
3 I 28 22 50
4 v 22 29 51
5 \Y 10 15 25
6 VI 10 12 22

Sumber Data: Arsip MI Nurul Huda Blumai 12020

76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung
:Alpabeta, 2011), h. 80.

77 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 173.
8 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta :Rineka Cipta, 20010), h. 118.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”” Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.®
Jadi sampel adalah bagian atau wakil populasi. Sampel adalah sebagai
bagian dari populasi.®! Apabila subyeknya kurang dari seratus lebih baik
diambil semuanya. Selanjutnya jika subyek lebih besar dari seratus dapat
diambil antara 10% - 25% atau lebih. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitan ini menggunakan Teknik Simple Random Sampling (teknik
sampel acak sederhana). Teknik sampling sederhana yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Karena
jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 yaitu 31 siswa, maka
dalam penelitian ini penulis mengambil semua sampel yaitu 31 siswa kelas

IVA.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara atau prosedur yang
sistematis untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan dapat menentukan
berhasil atau tidaknya suatu penelitian.®? Teknik yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini untuk memperoleh data melalui beberapa cara yakni

sebagai berikut:

7 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 174.
80 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung :Alpabeta,
2011), h. 81.

81 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta :Rineka Cipta, 2010), h. 121.

82 Jakni, Metodelogi Penelitian Eksprimen Dibidang Pendidikan, (Bandung: ALFABETA,
2016), h. 89
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Kusioner (Angket)

Angket merupakan alat pengumpulan data yang dipergunakan
apabila peneliti menggunakan teknik komunikasi tidak langsung. Angket
merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan
maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respon

sesuai yang diminta pengguna.®’

Angket ini digunakan bertujuan untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan pengaruh model Pembelajaran Structural Type Make a
Match Terhadap Minat dan Hasil Belajar Fiqih kelas IVA MI Nurul
Huda Blumai I. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dibuat
melalui beberapa tahap, yakni:

a)  Pembuatan kisi-kisi Angket

Sebelum dilakukan penyusunan angket tertulis dibuat
dahulu konsep yang berupa kisi-kisi angket yang disusun dalam
suatu table, kemudian dijabarkan dalam aspek dan indicator yang
sesuai denga tujuan penelitian yang akan di capai. Dari aspek dan
indicator tersebut kemudian dijadikan landasan penyusunan kisi-

kisi angket.

b)  Penyusunan Angket

Setelah kisi-kisi angket dibuat maka item-item pertanyaan
disertai dengan alternatif jawaban kemudian disusun dalam

pedoman pengisian angket. Dari pengertian tersebut dapat

8 Jakni, Metodelogi Penelitian Eksprimen Dibidang Pendidikan.....,h. 49
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d)

dikatakan bahwa angket merupakan alat pengumpul data yang
berupa daftar pertanyaan atau isian yang harus diisi oleh
responden. Setelah selesai dijawab data disusun untuk diolah
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, kemudian

disajikan dalam laporan penelitian.
Menentukan Skor Angket

Skala pengukuran yang digunakan dalam angket model
Pembelajaran Structural Type Make a Match Terhadap Minat dan
Hasil Belajar Fiqih kelas IVA MI Nurul Huda Blumai [ adalah
skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekolompok orang tentang fenomena
sosial. Skala ini mempunyai gradasi dari sangat positif sampai

negative dengan teknik skoring sebagai berikut:

1) Sangat setuju : Skor 4
2) Setuju : Skor 3
3) Tidak setuju : Skor 2

4) Sangat Tidak setuju : Skor 1
Uji Coba Angket

Uji coba angket digunakan untuk mengetahui apakah soal
yang akan diberikan kepada responden valid atau tidak valid dan
digunakan untuk menguji apakah data tersebut variabel. Uji coba
dilaksanakan terhadap siswa dalam mengikuti pembelajaran model

Pembelajaran Structural Type Make a Match di MI Nurul Huda
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Blumai I yang tidak menjadi sampel.
2. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.®® Pada penelititan ini dokumen yang
dilampirkan berupa data dan gambar.
E. Teknik Validitas dan Reabilitas Data
1. Definisi Variabel
Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yakni variabel independen
(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Variabel
independent (variabel bebas) menurut Purwanto dalam buku Jakni,
variabel bebas adalah variabel yang nilainya mempengaruhi variabel
terkait. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat).
Dinamakan variabel bebas karena bebas dalam mempengaruhi variabel
lain. Sedangkan variabel dependent (variabel terikat) merupakan variabel
yang nilainya dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas (variabel independen).®®

a)  Variabel bebas (X)
Pengaruh Model Pembelajaran Structural Type Make a Match.
b)  Variabel terikat (Y)
Y = Minat Belajar Fiqih kelas IV MI Nurul Huda Blumai I
Y = Hasil Belajar Fiqih kelas IV MI Nurul Huda Blumai I

8 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Prenadamedia Grub, 2016), h. 90

8Jakni, Metodelogi Penelitian Eksprimen Dibidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 49
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2. Definisi Oprasional Variabel

a. Variabel bebas (X)

Variabel independen yaitu variabel yang merupakan rangsangan
untuk mempengaruhi variabel yang lain. Variabel bebas adalah
variabel yang menjelaskan atau yang memengaruhi variabel lain.5¢
Yang menjadi variabel bebas adalah Model Pembelajaran Structural
Type Make a Match. Adapun yang menjadi indikator adalah adalah
keaktifan mengikuti pembelajaran Model Pembelajaran Structural
Type Make a Match yang mencangkup:

1) Aktivitas anak dalam mengikuti aturan pembelajaran.

2) Aktivitas anak dalam mencari pasangan kartu yang sesuai dengan
pertanyaan yang ada.

3) Aktivitas anak dalam memberikan pertanyaan kuis kepada siswa
lain.

. Variabel terikat (Y)

Variabel dependen yaitu suatu jawaban atau hasil dari perilaku
yang dirangsang. Variabel terikat dapat diartikan juga sebagai variabel
yang dijelaskan atau yang dipengaruhi oleh variabel independen.®’
Dan yang menjadi variabel terikat adalah minat dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Fiqih. Adapun yang menjadi indikator hasil
belajar siswa pada penelitian ini ialah bersifat kognitif. Minat dan

Hasil belajar ranah kognitif diperoleh melalui tes formatif dengan

8 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenadia Grup, 2016), h.49.

87 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan... h. 49.
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indikator ketercapaian siswa berupa pengetahuan, pemahaman, dan
penerapan, dibuktikan dengan hasil angket respon siswa terhadap
model pembelajaran Structural Type Make a Match dan nilai harian
figih siswa kelas IV pada materi Sholat Dhuha.
3. Kisi-Kisi Instrument
Instrument pada penelitian ini menggunakan lembar observasi dan
angket. Lembar obsesvasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran dan aktivitas guru maupun siswa selama pembelajaran Fiqih
materi Sholat Dhuha Berlangsung. Angket yang digunakan berupa angket
tertutup, angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban
yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda
silang.
a. Variabel bebas (X)
Pengaruh Model Pembelajaran Structural Type Make a Match.
Adapun yang menjadi indikator adalah adalah keaktifan mengikuti
pembelajaran Model Pembelajaran Structural Type Make a Match

yang mencangkup:

No Indikator variabel X No Angket | Jumlah
1 | Aktivitas anak dalam mengikuti | 1,2,6,9,10,11, 8
aturan pembelajaran 12,15
2 | Aktivitas anak dalam mencari | 3,4,8,14,16, 6
pasangan kartu yang sesuai dengan 17
pertanyaan yang ada
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3 | Aktivitas anak dalam memberikan | 5,7,13,18,19, 6

pertanyaan kuis kepada siswa lain 20

Jumlah 20 20

b. Variabel terikat(Y)

Y1 = Minat Belajar Fiqih kelas IVA MI Nurul Huda Blumai I

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar Siswa
No Indikator variabel <3 No Angket | Jumlah
1 | Aktif mengikuti kegiatan dengan | 8,9,10,14,19, 6
senang dan semangat 20
2 | Keinginan kuat untuk maju 4,6,11,12, 4
3 | Perhatian terhadap pembelajaran 1,2,3,13,16, 6
18
4 | Berusaha dan bekerja dengan 5,7,15,17 4
sebaik-baiknya
Jumlah 20 20

4. Uji Coba Instrument
a. Uji Validitas
Instrument yang valid alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument

tersebut dapat digunakan unruk apa yang seharusnya diukur, dengan
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rumus sebagai berikut:®®

NYxy—(Zx)Zy)
VINER ~(Zx) HNE - ()}

X

Keterangan:

X = Variabel bebas

Y = Variabel terikat

N = Jumlah responden

¥X = Jumlah skor X

XY = Jumlah skor Y

XY = Jumlah perkalian antara X dan

rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y

1). Uji Coba Validitas Varibel Pembelajaran Make A Match

Hasil uji coba yang dilakukan pada hasil variabel

pembelajaran make a match (X) yang terdiri dari 20 butir item
dengan banyak sampel 15 orang, terdapat 15 butir item yang
valid sedangkan 5 butir item lainnya tidak valid (gugur). Item
dinyatakan valid dalam variabel pembelajaran make a match
(X) dengan koefisien validitas >0,553 taraf signifikansi 5%
dengan ketentuan bila rhiung > rwbel maka item dinyatakan valid.

Hasil uji coba dapat dilihat dalam tabel:

88 Sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal.348
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Tabel 3.3

Uji Validitas Variabel Pembelajaran Make A Match(X)

No Item Thitung Ttabel Ket
1 | Item Angket 1 0.731 0,553 Valid
2 | Item Angket 2 0.658 0,553 Valid
3 | Item Angket 3 0.567 0,553 Valid
4 | Item Angket 4 0.732 0,553 Valid
5 | Item Angket 5 0.694 0,553 Valid
6 | Item Angket 6 0.108 0,553 Tidak Valid
7 | Item Angket 7 0.598 0,553 Valid
8 | Item Angket 8 0.630 0,553 Valid
9 | Item Angket 9 0.576 0,553 Valid
10 | Item Angket 10 -0.160 0,553 Tidak Valid
11 | Item Angket 11 0.593 0,553 Valid
12 | Item Angket 12 0.560 0,553 Valid
13 | Item Angket 13 -0.122 0,553 Tidak Valid
14 | Item Angket 14 -0.310 0,553 Tidak Valid
15 | Item Angket 15 0.686 0,553 Valid
16 | Item Angket 16 0.617 0,553 Valid
17 | Item Angket 17 0.661 0,553 Valid
18 | Item Angket 18 0.630 0,553 Valid
19 | Item Angket 19 0.593 0,553 Valid
20 | Item Angket 20 0.000 0,553 Tidak Valid
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Untuk memperkuat hasil tabel diatas, maka peneliti
melakukan uji coba perhitungan manual untuk validitas angket
nomor 1 dengan menggunakan rumus product moment, adapun
langkah dalam menganalisis dalam penelitain adalahsebagai

berikut:

a) Membuat tabel penolong item angket nomor 1 variabel X
(data terlampir)
b) Menghitung rumus dengan menggunakan product moment
Berdasarkan tabel rekapitulasi angket nomor 1, maka

diketahui nilai per item berikut ini:

N =15
X =51
Y =890
X =177
Y? =5318
X.Y =3053

Berdasarkan nilai tersebut maka di peroleh penyelesaian

perhitungan sebagai berikut:

NIXY — (ZX)(ZY)

TXY = —
Ml'{wzxz ~ EXHNEIYI— (E)Y)
15.3053 — (51)(890)
TXY = : :
/{15.177 — (51)?}{15.53186 — (890)7}
45795 — 45390
XY =

1*.'“[2655 —2601)(797790 — 792100)
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405

TEXY — ———
v54.5690

405
Xy = (—
V307260

405
TV =—"—"
554310

rxy = 0,731

Penghitungan validitas item angket dilakukan dengan
penafsiran koefisien korelasi, yakni ruyninng dibandingkan dengan
ruver taraf signifikan 5%. Apabila r,, hitung lebih besar atau
sama dengan rupel maka item angket tersebut dapat dikatakan
valid. Berdasarkan hasil hitung, diketahui 7xyninng = 0,731 lebih
besar dari rper = 0,553(15-2=13), maka item instrumen angket
nomor 1 variabel X dinyatakan valid.

2). Uji Coba Validitas Varibel Minat belajar

Hasil uji coba yang dilakukan pada hasil variabel minat
belajar (Y) yang terdiri dari 20 butir item dengan banyak sampel
15 orang, terdapat 15 butir item yang valid sedangkan 5 butir
item lainnya tidak valid (gugur). Item dinyatakan valid dalam
variabel variabel minat belajar (Y) dengan koefisien validitas
>0,553 taraf signifikansi 5% dengan ketentuan bila rhiwung > Ttabel
maka item dinyatakan valid. Hasil uji coba dapat dilihat dalam

tabel:
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Tabel 3.4

Uji Validitas Variabel Minat Belajar Anak

No Item Thitung Ttabel Ket

1 | Item Angket 1 0.736 0,553 Valid

2 | Item Angket 2 0.648 0,553 Valid

3 | Item Angket 3 0.683 0,553 Valid

4 | Item Angket 4 0.576 0,553 Valid

5 | Item Angket 5 -0.078 0,553 Tidak Valid
6 | Item Angket 6 0.590 0,553 Valid

7 | Item Angket 7 0.710 0,553 Valid

8 | Item Angket 8 0.604 0,553 Valid

9 | Item Angket 9 0.618 0,553 Valid

10 | Item Angket 10 0.039 0,553 Tidak Valid
11 | Item Angket 11 0.601 0,553 Valid

12 | Item Angket 12 0.656 0,553 Valid

13 | Item Angket 13 -0.030 0,553 Tidak Valid
14 | Item Angket 14 0.628 0,553 Valid

15 | Item Angket 15 0.722 0,553 Valid

16 | Item Angket 16 -0.073 0,553 Tidak Valid
17 | Item Angket 17 0.706 0,553 Valid

18 | Item Angket 18 0.533 0,553 Tidak Valid
19 | Item Angket 19 0.659 0,553 Valid
20 | Item Angket 20 0.598 0,553 Valid
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Untuk memperkuat hasil tabel diatas, maka peneliti
melakukan uji coba perhitungan manual untuk validitas angket
nomor 1 dengan menggunakan rumus product moment, adapun
langkah dalam menganalisis dalam penelitain adalah sebagai

berikut:

a) Membuat tabel penolong item angket nomor 1 variabel Y
(data terlampir)

b) Menghitung rumus dengan menggunakan product moment

Berdasarkan tabel rekapitulasi angket nomor 1, maka diketahui

nilai per item berikut ini:

N =15

X =48

Y =932
X* =158
Y? =58382
X.Y =3016

Berdasarkan nilai tersebut maka di peroleh penyelesaian
perhitungan sebagai berikut:

NIXY — (ZX)(ZY)

TXY = —
Nﬂ{mzx: — EX)HNZYE - (ZV)3)
15.3016 — (48)(932)
TXY = — - -
/{15.158 — (48)2}{15.258382 — (932)7}
45240 — 44736
Iy =

1*.'“[23?0 — 2304)(875730 — 868624)
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504
TXY = ——
VE66.7106

504
TXYy = (—
V468996

504
TV = ———
T 684.832

rxy = 0,736

Penghitungan validitas item angket dilakukan dengan
penafsiran koefisien korelasi, yakni ruyninng dibandingkan
dengan ruper taraf signifikan 5%. Apabila ry, hitung lebih
besar atau sama dengan rune maka item angkettersebut dapat
dikatakan valid. Berdasarkan hasil hitung, diketahui rninng =
0,736 lebih besar dari 7uper = 0,553 (15-2=13), maka item

instrumen angket nomor 1 variabel Y dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Reabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten apabila pengukuran dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama menggunakan alat yang sama pula.®’

Untuk mencari tingkat reabilitas suatu lembar observasi
peneliti menggunakan perhitungan dengan perhitungan metode
metode alpa cronbach, yaitu dari seluruh jumlah item soal yang telah
dinyatakan valid. Selanjutnya dikorelasikan menggunakan rumus alpa

cronbach. Kemudian untuk menentukan reabilitas dapat dilihat dari

8 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan
Manual dan SPSS, hal.55
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nilai alfa jika niilai alfa hitung lebih besar dari nilai alpa tabel, maka
dapat dikatan reliabel. Adapunnilai alpa adalah > 0,60. Perhitungan
reliabilitas dilakukan dengan cara mengonsultasikan koefisien hitung
dengan nilai kritik atau standar reliabilitas.
1). Analisis reabilitas variabel pembelajaran make a match (X)

Adapun hasil analisis mengunakan program SPSS adalah

sebagai berikut (data terlampir):
Tabel 3.5

Hasil Uji Reabilitas Variabel X
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.893 15

Berdasarkan hasil nilai croncah’s alpa diatas
menunjukkan bahwa nilai hitung 0,893 > dari nilai 0,60, maka
variabel make a match dapat dijadikan instrument ukur dalam
penelitian ini.

2). Analisis reabilitas variabel minat belajar (Y1)

Adapun hasil analisis mengunakan program SPSS

adalah sebagai berikut (data terlampir):
Tabel 3.6

Hasil Uji Reabilitas Variabel Y,
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.897 15

65



Berdasarkan hasil nilai croncah’s alpa diatas
menunjukkan bahwa nilai hitung 0,897 > dari nilai 0,60, maka
variabel make a match dapat dijadikan instrument ukur dalam
penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian kuantitatif dilakuan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan.®®
Pada penelitian ini responden dibagi menjadi dua kelompok, dengan tujuan
untuk membandingkan minat dan Hasil belajar siswa yang mendapatkan
perlakuan melalui pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran
Structural tipe Make a Match dengan perlakuan model pembelajaran
konvensional. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Model Pembelajaran
Structural tipe Make a Match terhadap Minat dan Hasil belajar Fiqih kelas
IVA MI Nurul Huda Blumai I, data diperoleh melalui langkah-langkah,
sebagai berikut:
1) Uji prasyarat analisis data
a. Uji normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji
persyaratan analisis data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum
kita melakukan analisis yang sesungguhnya, data penelitian
tersebut harus di uji kenormalan distribusinya. Rumus yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Uji chi kuadrat:®!

%0 Sugiono. Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2017), h.333

1 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), h.107.
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Keterangan :
X?=Uji chi kuadrat
fo = Data frekuensi yang diperoleh dari sampel

fa = Frekuensi yang diharapkan dalam populasi

Dalam penelitian ini digunakan uji asumsi atau prasyarat
menggunakan uji normalitas dengan hasil skor asli nilai ujian
harian pada materi sholat dhuha. Uji normalitas dimaksudkan
untuk memperlihatkan bahwa sampel diambil dari populasi yang
berdistribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji
histogram, uji normal p plot, vji chi square, skewness dan kurtosis
atau uji kolmogorov —smirnov. Langkah pengujian kolmogorov-
smirnov dilakukan menggunakan SPSS 16 dengan melihat hasil
output dari uji normalitas dengan taraf signifikasi 5%. Data
berditribusi normal jika probabilitas atau P > 0,05.%2

b. Uji linearitas
Untuk menguji linearitas regresi digunakan rumus-rumus berikut

.93

JK(T) =£Y*?
_ & ¥?)

T

JK,og(4)

92 Muhammad Ali Gunawan. Statistik Penelitian Bidang Pendidikan, Psikologi dan Sosiai.
(Yogyakarta: Parama Publishing, 2015), h. 67

93 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, h.244-245
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JK(bla) = b {Z Xy — %}
HKres = JK(T) - JK(A) — JK (blo)

Keterangan :

JK (T) = Jumlah kuadrat total
JKieo(A) = jumlah kuadrat koefisien a
JKeg (blat) = jumlah kuadrat regresi
JKRes = jumlah kuadrat sisa

Setelah 1itu untuk menguji signifikansi menggunakan
rumus berikut ini:

_ RJK,,(bla)

hitung — R j Kms
Keterangan :
RIK (reg) = Rata-rata jumlah kuadrat regresi

RJKRres = Rata-rata jumlah kuadrat Residu
Langkah dilakukan menggunakan SPSS 16 dengan melihat

hasil output dari uji linearitas dengan taraf signifikasi 5%.

2) Teknik analisis data
a. Model Regresi Sederhana
Peneliti menggunakan regresi linier sederhana. Analisis
regresi didasarkan pada fungsional ataupun kausal suatu variabel
independen dengan satu variabel dependen. Persamaan umum

regresi linear sederhana adalah:**

Y= a+b(X)

94 Muhammad Ali Gunawan. Statistik Penelitian Bidang Pendidikan, Psikologi dan Sosiai,
h.177
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Keterangan :

¥ = Nilai yang diprediksikan.
a = Konstant
b = Koefisien regresi

X = Nilai Variabel independen
Harga a dan b dapat dicari dengan persamaan berikut ini:

(ZV)(Zx?) — (Z%) (ZxY)
nrX? — (TX)?
, _ nEXY — (S0)(EV)
nEX? — (EX)?
b. Uji Statistik t

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen atau varabel penjelas secara individual dalam
menerangkan variabel dependen. Apabila nilai probabilitas
signifikannya lebih kecil dari 0,05 (5%) maka suatu variabel
independen  berpengaruh  signifikan  terhadap  variabel
independen.”® Selain itu dapat juga dengan cara membandingkan
nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai
statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel,
kita menerima hipotesisi alternatif yang menyatakan bahwa suatu

variabel independen secara individual mempengaruhi variabel

5 V. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka
baru press, 2015), h.229
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dependen.”®
c. Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat dinamakan koefisien determinasi.
Koefisien determinasi diperoleh dengan menguadratkan koefisien
korelasi, dengan rumus :
KD =r, 2x 100%

Keterangan:

KD : Kontribusi variabel X terhadap variabel Y

r2 : Koefisien korelasi antara variabel X terhadap variabel Y°’

Untuk dapat menentukan koefisien determinasi dalam
penelitian ini menggunakan program SPSS 16 for windows.Menurut

Sugiyono, pedoman untuk memberikan koefisien korelasi sebagai

berikut:
Tabel 3.7
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
No | Interval koefisien Tingkat Hubungan
1 |0,000-0,199 Sangat lemah
2 10,200-0,399 Lemah
3 10,400 -0,599 Cukup Kuat

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19,
(Semarang : Universitas Depnonegoro, 2011), h.99

7 Budi Susetyo, Statistika Untuk Analisis Data Penelitian, (Bandung: Pt Refika Aditama,
2010), h.125.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Sejarah singkat MI Nurul Huda

Pada tahun 1964 tanah madrasah adalah wakaf dari bapak jumar
bin salim dengan luas 1168 M? Untuk kepentingan sarana pendidikan di
Desa Belumai I, dalam proses pembangunannya madrasah tersebut
menggunakan sistem gotongroyong oleh masyarakat desa tersebut. Mis
Nurul Huda Desa Belumai I Kecamatan Padang Ulak Tanding didirikan
pada tahun 1964 yang merupakan salah satu Madrasah swasta yang sudah
sangat lama berdiri yang terletak di Pemukiman Pedesaan dan berlokasi
strategis di pertigaan jalan bukit batu. Hal ini merupakan salah satu
pendukung tetap berdirinya madrasah tersebut.
Sejak didirikan Kepala Sekolah yang bertugas adalah
1. Muktar Khohar. Alm ( 1964-1998 )
2. Syahrom, A.Ma ( 1998 — 2004 )
3. Nadrotun Naimah, A.Ma ( 2002 - 2013)
4.  Muhammad Ramli, S.Pd.I ( 2013- sekarang )

2. Letak geografis MI Nurul Huda

Sekolah MI Nurul Huda dengan batas wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah timur berbatasan dengan permukiman warga
b. Sebelah barat berbatasan dengan permukiman warga
c. Sebelah utara berbatasan dengan permukiman warga

d. Sebelah selatan berbatasan dengan pemukiman warga
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3. Visi dan Misi MI Nurul Huda
Adapun Visi MI Nurul Huda yaitu terwujudnya insan yang
beriman dan berilmu pengetahuan.
Sedangkan Misi MI Nurul Huda sebagai berikut:
a.  Menanamkan keyakinan/ akidah melalui pengamalan ajaran agama .
b.  Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan keagamaan
dan ektrakulikuler dan pengembangan diri.
c.  Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, bahasa, olahraga
dan seni budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa.
d. Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan
lingkungan.
4. Keadaan siswa MI Nurul Huda
Siswa MI Nurul Huda pada tahun ajaran 2020/2021 berjumblah
281 orang yang berbagi dalam 10 kelas yaitu IA dan IB, IIA dan IIB, IITA
dan IIIB, IVA dan IVB, V, serta kelas VI.
Rincian jumlah siswa MI Nurul Huda dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 4.1
Data Siswa MI Nurul Huda
No Kelas Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
1 I 34 38 72
2 II 30 31 61
3 11 28 22 50
4 v 22 29 51
5 A% 10 15 25
6 VI 10 12 22

Sumber Data: Arsip MI Nurul Huda tahun 2021
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5. Keadaan Guru MI Nurul Huda
Adapun jumlah dewan guru/staf yang ada di MI Nurul Huda adalah
17 orang. Adapun untuk lebih jelasnya mengenai keadaan dan jumlah guru

di sekolah ini di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Data Guru MI Nurul Huda

No Nama Jabatan

1 Muhammad Ramli, S.Pd.1 ka madrasah
2 Rahmayanti, S.Pd.I wa.ka madrasah
3 Neneng Rohmah,S.Pd.1 Bendahara

4 Peri Triyadi, S.Pd waka kesiswaan
5 Aan Rahmawan, S.Pd.I waka kurikulum
6 Siti Nurjanah,S,Pd.I GT

7 Siti Qomariah, S.Pd.I GT

8 Rubini, S.Pd GT

9 Siti Saodah, S.Pd.1 GT

10 Yusuf Hidayat, S.Pd GT

11 Khusnul Khotimah, S.Pd GTT

12 Silta Agustina, S.Pd GTT

13 Deni Susanti, S.Pd GTT

14 Mutia Damayanti, S.Pd GTT

15 Rimawan Hidayat, S.Pd GTT

16 Andi Kusuma Wijaya GTT

17 Desi Wijayanti GTT

Sumber Data: Arsip MI Nurul Huda tahun 2021
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6. Sarana dan prasarana MI Nurul Huda
Data sarana dan prasarana MI Nurul Huda dapat di lihat pada tabel

berikit ini:

Tabel 4.3
Data Sarana dan Prasarana MI Nurul Huda
No Nama Bangunan Jumlah | Kondisi
1 | Ruang Kelas 10 Baik
2 | Ruang Kepala 1 Baik
3 | Ruang Guru 1 Baik
4 | Ruang TU 1 Baik
5 | Ruang BP 1 Baik
6 | Ruang UKS 1 Baik
7 | Ruang OSIS 1 Baik
8 | Ruang RPL 4 Baik
9 | Ruang Serbaguna 1 Baik
10 | Gudang 1 Baik
11 | WC 4 Baik
12 | Pagar 1 Baik
13 | Mushollah 1 Baik
14 | Ruang Koperasi 1 Baik
15 | Kantin 1 Baik
16 | Alat Labolatorium 6 Baik
17 | Alat Olahraga 9 Baik
18 | Alat Kesenian 8 Baik
19 | Alat Keterampilan 6 Baik
20 | Laptop 15 Baik
21 | Printer 4 Baik
22 | Tape recorder 3 Baik
23 | Telpon 1 Baik
24 | Brankas 1 Baik
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25 | Kursi Siswa 200 Baik
26 | Kursi Guru 19 Baik
27 | Meja Siswa 200 Baik
28 | Meja Guru 19 Baik
29 | Lemari 13 Baik

Sumber Data: Arsip MI Nurul Huda tahun 2021

7. Struktur organisasi MI Nurul Huda

Struktur organisasi MI Nurul Huda dapat di lihat pada gambar berikut:

Struktur organisasi MI Nurul Huda

Gambar 4.1

Kepala Sekolah

Muhammad Ramli, S.Pd.I

Waka Kurikm

Waka Kesiswaan

Bendahara

Aan Rahmawan, S.Pd.I

Peri Triyadi, S.Pd.

Neneng Rohmah, S.Pd.I

GURU

Sumber Data: Arsip MI Nurul Huda tahun 2021

B. Deskripsi Data

Untuk mengetahui seberapa pengaruh model pembelajaran make a

match terhadap minat dan hasil belar figih kelas IVA di MI Nurul Huda

Blumai I, maka peneliti mengadakan penelitian terhadap siswa MI Nurul

Huda Blumai I dengan cara menyebarkan angket untuk mengetahui pengaruh

76




model pembelajaran make a match terhadap minat belajar dan hasil belajar
diambil dari hasil ujian harian fiqih pada materi sholat dhuha di kelas IVA MI
Nurul Huda Blumai I kemudian disusun dan ditabulasikan oleh peneliti dalam
sebuah laporan. Berikut adalah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti terhadap sampel penelitian yaitu siswa kelas IVA MI Nurul Huda
Blumai I.

1. Variabel Model Make A Match

Tabel 4.4
Hasil Analisis Data Model Make A Match
Statistics
MAKE A MATCH

N Valid 31
Missing 0

Mean 45.74

Std. Error of Mean 344

Median 46.00
Mode 45

Std. Deviation 1.914

Variance 3.665

Skewness .090

Std. Error of Skewness 421

Kurtosis -.735

Std. Error of Kurtosis 821
Range 7
Minimum 42
Maximum 49

Sum 1418
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MAKE A MATCH
Valid Cumulative
Frequency |Percent| Percent Percent
Valid |42 1 3.2 3.2 3.2
43 3 9.7 9.7 12.9
44 4 129 12.9 25.8
45 70 22.6 22.6 48.4
46 6| 194 19.4 67.7
47 3 9.7 9.7 77.4
48 4, 129 12.9 90.3
49 3 9.7 9.7 100.0
Total 31| 100.0 100.0

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui data Model Make
A Match diperoleh dengan nilai tertinggi adalah 49, dan nilai terendah
adalah 42. Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus K =1 + 3,3 log
31, hasilnya adalah 5,921 dibulatkan menjadi 6. Rentang data 49 - 42 =7,
sedangkan panjang kelas didapat dari rentang dibagi dengan jumlah 7/6 =

1,16 Panjang/kelas interval rentang /banyak kelas. Hal ini dapat dilihat

pada table berikut:
Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Skor Model Make a match
No Kelas Interval K F (%)
Absolut 0
1 42 1 3,2
2 43 3 9,7
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3 44 4 12,9
4 45 7 25,6
5 46 6 19,4
6 47 3 9,7
7 48 4 12,9
8 49 3 9,7

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa presentase jumlah
siswa yang memiliki skor model make a match memiliki nilai 42 sebanyak
1 siswa dengan persentase sebesar 3,2%, yang memiliki nilai 43 sebanyak
3 siswa dengan persentase sebesar 9,7%, yang memiliki nilai 44 sebanyak
4 siswa dengan persentase sebesar 12,9%, yang memiliki nilai 45 sebanyak
7 siswa dengan persentase sebesar 22,6%, yang memiliki nilai 46 sebanyak
6 siswa dengan persentase sebesar 19,4%, yang memiliki nilai 47 sebanyak
3 siswa dengan persentase 9,7%. yang memiliki nilai 48 sebanyak 4 siswa
dengan persentase 12,9%. Dan yang memiliki nilai 49 sebanyak 3 siswa
dengan persentase 9,7%. Dari data jumlah tersebut diperoleh rata-rata
(mean) adalah 45,74 dengan standar deviasi 1,914. Median 46,00. Modus
45. Data distribusi frekuensi tersebut dapat disajikan dalam bentuk grafik

histogram, hal ini seperti terlihat pada Grafik 4.6 sebagai berikut :

79



Grafik 4.1

Distribusi Frekuensi Variabel Model Make a Match

Histogram

] |
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Stel. Dew, =1.914
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MAKE A MATCH

2. Variabel Minat Belajar
Tabel 4.6

Hasil Analisis Data minat belajar

Statistics

MINAT BELAJAR
N Valid 31

Missing 0
Mean 44.65
Std. Error of Mean 310
Median 45.00
Mode 44
Std. Deviation 1.723
Variance 2.970
Skewness .050
Std. Error of Skewness 421
Kurtosis -.336
Std. Error of Kurtosis 821
Range 7
Minimum 41
Maximum 48
Sum 1384
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MINAT BELAJAR
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |41 1 3.2 3.2 3.2
42 2 6.5 6.5 9.7
43 5 16.1 16.1 25.8
44 7 22.6 22.6 48.4
45 6 19.4 19.4 67.7
46 6 19.4 19.4 87.1
47 2 6.5 6.5 93.5
48 2 6.5 6.5 100.0
Total 31 100.0 100.0

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui data minat belajar
menggunakan Model Make A Match diperoleh dengan nilai tertinggi
adalah 48, dan nilai terendah adalah 41. Jumlah kelas interval ditentukan
dengan rumus K = 1 + 3,3 log 31, hasilnya adalah 5,921 dibulatkan
menjadi 6. Rentang data 48 - 41 = 7, sedangkan panjang kelas didapat dari
interval

rentang dibagi dengan jumlah 7/6 = 1,16 Panjang/kelas

rentang/banyak kelas. Hal ini dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Skor Minat Belajar

Kelas 0

No Interval F Absolut F (%)
1 41 1 3,2
2 42 2 6,5
3 43 5 16,1
4 44 7 22,6
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5 45 6 19,4

6 46 6 19,4
7 47 2 6,5
8 48 2 6,5

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa presentase jumlah
siswa yang memiliki skor Minat Belajar Menggunakan Model Make A
Match memiliki nilai 41 sebanyak 1 siswa dengan persentase sebesar
3,2%, yang memiliki nilai 42 sebanyak 2 siswa dengan persentase sebesar
6,5%, yang memiliki nilai 43 sebanyak 5 siswa dengan persentase sebesar
16,1%, yang memiliki nilai 44 sebanyak 7 siswa dengan persentase sebesar
22,6%, yang memiliki nilai 45 sebanyak 6 siswa dengan persentase sebesar
19,4%, yang memiliki nilai 46 sebanyak 6 siswa dengan persentase 19,4%.
yang memiliki nilai 47 sebanyak 2 siswa dengan persentase 6,5%. Dan
yang memiliki nilai 48 sebanyak 2 siswa dengan persentase 6,5%. Dari
data jumlah tersebut diperoleh rata-rata (mean) adalah 44,65 dengan
standar deviasi 1,723. Median 45,00. Modus 44. Data distribusi frekuensi
tersebut dapat disajikan dalam bentuk grafik histogram, hal ini seperti

terlihat pada Grafik 4.6 sebagai berikut :
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Grafik 4.2

Distribusi Frekuensi Variabel Minat Belajar
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3. Variabel Hasil Belajar Fiqih

Mean =44 65
Std. Dev. =1.723
M =31

Tabel 4.8
Hasil Analisis Data Hasil Belajar Fiqih
Statistics

HASIL BELAJAR FIQIH
N Valid 31
Missing 0
Mean 78.00
Std. Error of Mean 1.874
Median 80.00
Mode 75
Std. Deviation 10.434
Variance 108.867
Skewness -.799
Std. Error of Skewness 421
Kurtosis .670
Std. Error of Kurtosis 821
Range 45
Minimum 50
Maximum 95
Sum 2418
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HASIL_BELAJAR FIQIH
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |50 1 3.2 3.2 3.2
55 1 3.2 3.2 6.5
65 2 6.5 6.5 12.9
70 4 12.9 12.9 25.8
75 6 19.4 19.4 45.2
78 1 3.2 3.2 48.4
80 4 12.9 12.9 61.3
85 4 12.9 12.9 74.2
86 2 6.5 6.5 80.6
88 1 3.2 3.2 83.9
90 4 12.9 12.9 96.8
95 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui data Hasil Belajar
figih diperoleh dengan nilai tertinggi adalah 95, dan nilai terendah adalah
50. Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus K = 1 + 3,3 log 31,
hasilnya adalah 5,921 dibulatkan menjadi 6. Rentang data 95 - 50 = 45,
sedangkan panjang kelas didapat dari rentang dibagi dengan jumlah 45/6 =
7,5 dibulatkan menjadi 8 Panjang/kelas interval rentang /banyak kelas. Hal

ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi Skor Interaksi Sosial

Batas Kelas

No | Kelas Interval F Absolut | F (%)

Batas Batas
Bawah Atas

1 50-55 49,5 55,5 2 6.4
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2 56-61 55,5 61,5 0 0

3 62-67 61,5 67,5 2 6,4
4 68-73 67,5 73,5 4 12,9
5 74-79 73,5 79,5 7 22,6
6 80-85 79,5 85,5 8 25,9
7 86-91 85,5 91,5 7 22,6
8 92-97 91,5 97,5 1 3,2

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa presentase jumlah
siswa yang memiliki skor Hasil Belajar Fiqih antara 50-55 sebanyak 2
siswa dengan persentase sebesar 6,4%, yang memiliki nilai antara 56-61
sebanyak 0 siswa dengan persentase sebesar 0%, yang memiliki nilai
antara 62-67 sebanyak 2 siswa dengan persentase sebesar 6,4%, yang
memiliki nilai antara 68-73 sebanyak 4 siswa dengan persentase sebesar
12,9%. yang memiliki nilai antara 74-79 sebanyak 7 siswa dengan
persentase sebesar 22,6%, yang memiliki nilai antara 80-85 sebanyak 8
siswa dengan persentase sebesar 25,9%, yang memiliki nilai antara 86-91
sebanyak 7 siswa dengan persentase sebesar 22,6%, yang memiliki nilai
antara 92-97 sebanyak 1 siswa dengan persentase sebesar 3,2%. Dari
jumlah data tersebut diperoleh rata-rata (mean) adalah 78,00 dengan
standar deviasi 10,434. Median 80,00. Modus 75. Data distribusi frekuensi
tersebut dapat disajikan dalam bentuk grafik histogram, hal ini seperti

terlihat pada Grafik 4.2 sebagai berikut :
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Grafik 4.3

Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar

Histogram

Frequency
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Mean =78
Stdl. Dev. =10.434
M =31

C. Pengujian Persyaratan Analisis Dan Pengujian Hipotesis

Pengujian prasyarat analisis dilakukan sebelum uji hipotesis. Hal ini
dilakukan untuk menunjukkan data yang dianalisis memenuhi syarat untuk
dilakukan penghitungan dengan menggunakan statistik. Uji prasyarat yang
harus dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang

berdistribusi normal atau tidak normal.

1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik one-
simple kolmogorov-smirnov test pada program SPSS 16 for windows
terhadap data. Data dianggap normal apabila koefisien Asymp Sig atau P-
value lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak signifikan. Berikut hasil

perhitungan uji normalitas dengan menggunakan bantuan program SPSS

16 for windows
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a. Uji Normalitas Variabel X dan Y1

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 31
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 90677009
Most Extreme Absolute 131
Differences Positive 108
Negative -.131
Kolmogorov-Smirnov Z 729
Asymp. Sig. (2-tailed) .662

a. Test distribution is Normal.

Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan probabilitas jika
nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan jika nilai probabilitas <=
0,05 maka Ho ditolak. Sehingga Berdasarkan hasil uji normalitas diatas
dengan menggunakan teknik one-simple kolmogorov-smirnov diketahui
nilai sig 0,662 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa populasi variabel X

dan Variabel Y1 berdistribusi normal.
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b. Uji Normalitas Variabel X dan Y2

Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 31
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 9.14971972
Most Extreme Absolute A11
Differences Positive 074
Negative -.111
Kolmogorov-Smirnov Z 617
Asymp. Sig. (2-tailed) .841
a. Test distribution is Normal.

Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan probabilitas jika
nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan jika nilai probabilitas <=
0,05 maka Ho ditolak. Sehingga Berdasarkan hasil uji normalitas diatas
dengan menggunakan teknik one-simple kolmogorov-smirnov diketahui
nilai sig 0,841 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa populasi variabel X

dan Variabel Y2 berdistribusi normal.

Uji Linearitas Data

Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan linear suatu distribusi data penelitian.
Uji linearitas diketahui dengan menggunakan uji T, Kriterianya adalah
apabila nilai sig > 0,05 maka hubungan variabel bebas dengan variabel

terikat linear. Dalam penelitian ini analisis regresi yang digunakan adalah
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analisis regresi sederhana, karena variabel penelitian hanya terdiri satu

variabel bebas (X) yaitu Model make a Match dan dua variabel terikat

yaitu Minat belaajr (Y1) dan Hasil Belajar Fiqih (Y2). Berikut hasil

perhitungan uji analisis regresi sederhana dengan menggunakan bantuan

program SPSS 16 for Windows, hal ini seperti terlihat pada Tabel berikut:

a. Variabel X terhadap Variabel Y1

Untuk menganalisis

Model Make A Match (X) yang

mempengaruhi Minat Belajar (Y) maka digunakan uji regresi linear

sederhana, untul lebih jelasnya dapat dilihat tabel di bawah ini:

Tabel 4.12
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel X terhadap Y1

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 9.627 4.027 2.391 .024
MAKE A
MATCH 766 .088 .850 8.686 .000

a. Dependent Variable: MINAT BELAJAR

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dibuat persamaan regresi

linear sederhana sebagai berikut:

Y =a+b.X

=9,62+0,76X

Angka tersebut masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut :

a)  Nilai konstanta (a) 9,62 mempunyai arti bahwa variabel Model

Make A Match (X) sama dengan 0, maka variabel Minat belajar
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9,62 hal ini berlaku saat dilakanakannya pengaruh model Make
a match terhadap minat belajar siswa.

b) Koefisien regresi (b) variabel Model Make A Match (X)
mengalami kenaikan, maka Minat Belajar akan mengalami

pembuahan sebesar 0,76.

Dapat dilihat dari output diatas diketahui bahwa nilai t hitung
ialah 8,686 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan adanya pengaruh variable bebas (X) terhadap variable

terikat (Y).

b. Variabel X dengan Variabel Y2
Untuk menganalisis Model Make A Match (X) yang
mempengaruhi kecendrungan Hasil Belajar fiqih (Y) maka digunakan
uji regresi sederhana, untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel bawah
ini.

Tabel 4.14
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -41.831 40.633 -1.029 312
ﬁi?gﬁ_MAKE_A_ 2.620 .888 4811 2.956 .006
a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR FIQIH
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Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat dibuat persamaan

regresi linear sederhana ssebagai berikut:

Y =a+b.X
=-41,8+2,62X

Angka tersebut masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:

a)  Nilai konstanta (a) -41,8 mempunyai arti bahwa variabel Model
Make A Match (X) sama dengan 0, maka variabel Hasil belajar -
41,8 hal ini berlaku saat dilakanakannya pengaruh Model Make
A Match terhadap hasil belajar siswa.

b) Koefisien regresi (b) variabel Model Make A Match (X)
mengalami kenaikan 1 satuan, maka Hasil Belajar akan
mengalami pembuahan sebesar 2,62.

3). Uji Koefisien Determinasi

Dalam penelitian ini Uji Koefisien Determinasi untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y, perhitungannya
menggunakan SPSS 16 For Windows. Berikut hasil perhitungan uji
koefisien determinasi, seperti disajikan pada tabel 4.12 sebagai berikut :

Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel X terhadap Y1

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .850* 723 714 922
a. Predictors: (Constant), MAKE A MATCH
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 85,0%. Hal ini berarti bahwa 85,0% minat belajar fiqih ditentukan
oleh Model Make A Match, sedangkan sisanya 15,0% dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak diteliti.

Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi variabel X dengan Y2

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 4817 231 204 9.306

a. Predictors: (Constant), MODEL MAKE A MATCH

b. Dependent Variable: HASIL BELAJAR FIQIH

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 48,1%. Hal ini berarti bahwa 48,1% Hasil belajar figih ditentukan
oleh Model Make a Match, sedangkan sisanya 51,9% dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak diteliti

4). Analisis Pengujian Hipotesis Uji t (t-test)
a. Variabel X terhadap Variabel Y1
Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial

terhadap variabel terikat digunakan uji t sebagai berikut:

—

- 0,850+/31— 2

J1—- 10,8502

92



0,8504/29
V1—0,722

4,578
V0,278

o 4,578
0,527

t = 8,686
Hasil uji signifikansi dengan menerapkan uji-t, diperoleh

thirung— 8,086 dan t..,.; pada taraf uji 95% (0,05) dengan dk=29
diperoleh 1,699. Ini berarti bahwa nilai t;;,,,, jauh lebih besar dari

nilai t,_;.; kriteria pengujian untuk statistik t adalah diterima yang

berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel Model Make A

Match terhadap Minat Belajar fiqih di MI Nurul Huda Blumai I.

Variabel X dengan Variabel Y2
Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial

terhadap variabel terikat digunakan uji t sebagai berikut:

—

L 0,4814/31— 2
J1-04812
0,481+/29
V1—0,231
2,590
V0,769

2,590

t=
0,876
t = 2,956

Hasil uji signifikansi dengan menerapkan uji-t, diperoleh

thitung= 2,956 dan t..,.; pada taraf uji 95% (0,05) dengan dk=29
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diperoleh 1,699. Ini berarti bahwa nilai t;;.,,,,, jauh lebih besar dari

nilai t,.;.; kriteria pengujian untuk statistik t adalah diterima yang

berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel Model Make A
Match terhadap Hasil Belajar figih di MI Nurul Huda Blumai I.

D. Hasil Dan Pembahasan

Penelitian ini diawali dengan persiapan yaitu menentukan tempat dan
waktu penelitian, setelah tempat dan waktu sudah ditentukan kemudian
mempersiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan. Dalam penelitian
ini dilakukan uji coba angket yang disebarkan kepada siswa kelas IV MI
Nurul Huda Blumai I.

Penelitian pengaruh Model Make A Match terhadap minat dan hasil
belajar fiqih kelas IV MI Nurul Huda Blumai I merupakan penelitian
populasi yang mana populasi penelitian secara total diambil sebagai sampel
penelitian dengan tiga variabel penelitian, yang mana variabel X adalah
Model Make A Match , variabel Y1 minat belajar dan variabel Y2 hasil
belajar figih, yang diukur dengan instrumen angket menggunakan skala
likert.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model
Pembelajaran  Structural Type Make a Macth terhadap Minat dan Hasil
Belajar Figih Kelas IV MI Nurul Huda Blumai I.

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis maka dapat
diketahui bahwa berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di MI

Nurul Huda Blumai I dengan jumlah responden 31 siswa kelas IVA.
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Kemudian hasil analisa mengenai hasil variabel Model Make A Match
(X) terhadap minat belajar (Y1), Didapat persamaan regresi linear sederhana
Y = 9,62 + 0,76X, nilai b (koeefisien regresi) sebesar 0,76 menunjukkan
adanya hubungan yang positif variabel X terhadap Y1 dengan perubahan nilai
variabel Y sebesar 0,76 setiap satu kali perubahan variabel X. Jadi dapat
disimpulkan pengaruh kearah positif setiap ada perubahan Model Make A
Match terhadap minat belajar di MI Nurul Huda Blumai I.

Dari hasil analisa mengenai hasil variabel Model Make A Match (X)
terhadap hasil belajar (Y2), Didapat persamaan regresi linear sederhana Y =
-41,8 + 2,62X, nilai b (koeefisien regresi) sebesar 2,62 menunjukkan adanya
hubungan yang positif variabel X terhadap Y2 dengan perubahan nilai
variabel Y sebesar 2,62 setiap satu kali perubahan variabel X. Jadi dapat
disimpulkan pengaruh kearah positif setiap ada perubahan Model Make A
Match terhadap hasil belajar di MI Nurul Huda Blumai 1.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi regresi pertama antara
variabel X dan Y1 dapat diketahui nilai kieefisien korelasi R=0,85. Nilai ini
mempunyai arti bahwa variabel Model Make A Match (X) mempengaruhi
minat belajar (Y1) sebesar 0,85 atau 85% dalam mempengaruhi minat belajar
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain sesesar 15% yang
tidak di teliti. Dan berdasarkan perhitungan koeefisien determinasi regresi
pertama antara variabel X dan variabel Y2 dapat diketahui nilai koefisien
korelasi R= 0,481 Nilai ini mempunyau arti bahwa variabel Model Make A

Match (X) memperngaruhi variabel hasil belajar fiqih (Y2) sebesar 0,481 atau
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48,1% dalam mempengaruhi hasil beajar sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

variabel-variabel lain sebesar 51,9% yang diteliti.

Sedangkan pengujian hipotesis diperleh hasil uji signifikansi dengan

menerapkan uji-t, pada taraf uji 95% (0,05) dengan dk 29 diperoleh t,;.;

sebesar 1,699 .Berdasarkan tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pada

hipotesis 1, tp;ung, sebesar 8,686 > 1,699, artinya hipotesis variabel X dan
variabl Y1 Ha; diterima dan Ho: ditolak. Dan hipotesis 2, t;.,,, sebesar

2,956 > 1,699, artinya hipotesis variabel X dan variabl Y2 Ha, diterima dan

Ho» ditolak.

Isjoni dalam Aris Shoimin Model pembelajaran Make a match
merupakan model pembelajaran yang dikembangkan Loma Curran. Ciri
utama model make a match adalah siswa diminta mencari pasangan kartu
yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam
pembelajaran. salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana
yang menyenangkan®®

Selanjutnya di tegaskan lagi oleh Agus Suprijino berpendapat
model pembelajaran Make a Match adalahn model pembelajaran yang
mengajak peserta didik mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau

pasangan dari satu konsep melalui suatu permainan kartu pasangan.®’

% Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif Dalam — Kurikulum 2013,
(Yogyakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2014). h .98

9 Agus Suprijono, Cooperatif Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pusaka
Pelajar, 2011), h. 58
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Selanjutnya hal ini di perkuat berdasarkan penelitian sebelumnya,
yaitu Barid Sholihah, dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya
meningkatkan kemampuan kognitif dalam pembelajaran IPA dengan
metode make a match pada siswa kelas II SDN 01 Pulosari Kebakkramat
Karanganyar”. Metode pengambilan data yang digunakan adalah tes. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: pemahaman konsep matematis peserta
didik yang diajar dengan metode make a match lebih baik dari pada
pemahaman konsep matematis peserta didik yang diajar dengan
pembelajaran konvensional. penelitian yang sudah ada ini adalah yang
mana penulis berupaya meningkatan kemampuan kognitif siswa dengan
mennngunakan metode make a macth, sedangkan penelitian saya mencari
tahu bagai mana metode make a macth ini berpengaruh meningkatkan
minat dan hasil belajar.'” Selanjutnya pada penelitian Siti Ngaisah, dalam
penelitiannya yang berjudul “ Perbedaan hasil belajar IPS terpadu dengan
menggunakan metode pembelajaran make a match dan metode team quiz
di SD Islamiyah Ciputat”. Instrumen yang digunakan adalah tes. Temuan
hasil penelitian ini adalah: 1) tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara peserta didik yang diajarkan denagn model pembelajaran
kooperatif tipe make a match dengan peserta didik yang diajarkan dengan
pembelajarann kooperatif tipe team quiz dalam pelajaran IPS terpadu
dengan diperoleh nilai hitung tabel 0,0042 < 1,66;2.Perbedaan hasil belajar
IPS peserta didik yang diajarkan team quiz dapat terlihat dari mean

gainnya sebesar 0,63 lebih baik dari pada mean gain kelompok yang

100 Barid Sholihah, “Upaya meningkatkan kemampuan kognitif dalam pembelajaran IPA
dengan metode make a match pada siswa kelas II SDN 01 Pulosari Kebakkramat Karanganyar”
jurnal pelita pendidikan Vol. 4 No. 2, h 35
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diajarkan metode make a amatch yaitu 0,53. Berdasarkan hasil observasi
model pembelajaran metode make a match dan team quiz merupakan
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa ingin tahu,
keberanian mengungkapkan pendapat maupun pertanyaan dan sifat
menghargai serta tanggung jawab peserta didik. Penelitian yang sudah ada
yang mana penulis berupaya mencari perbedaan pembelajaran IPS dengan
membandingka metode make a macth dengan team quiz, sedangkan yang
saya adalah menggunakan metode make a macth untuk meningkatkan
minat dan hasil belajar nya.'”!

Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan model
pembelajaran Make a Match adalah model pembelajaran yang
menggunakan kartu soal dan jawaban yang dilaksanakan berkelompok
beranggotakan dua orang. Dalam kondisi pembelajaran yang

menyenangkan.

101 siti Ngaisah, Perbedaan hasil belajar IPS terpadu dengan menggunakan metode

pembelajaran make a match dan metode team quiz di SD Islamiyah Ciputat”, AVATAR, e-Journal
pendidikan sejarah Volume 2, No 2. H 25
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa:

Hasil analisa mengenai hasil variabel Model Make A Match (X)
terhadap minat belajar (Y1), didapatkan persamaan regresi linear sederhana Y
=9,62 + 0,76X, nilai b (koeefisien regresi) sebesar 0,76 menunjukkan adanya
hubungan yang positif variabel X terhadap Y1 dengan perubahan nilai
variabel Y sebesar 0,76. Berdasarkan analisa diatas dapat diambil kesimpulan

bahwa pada hipotesisi 1, &4y, sebesar 8, 686 > t.,,.; sebesar 1,699, artinya

hipotesis antara variabel X dan Variabel Y1 yaitu Ha; diterima dan Ho:
ditolak.

Didapatkan persamaan regresi linear sederhana Y = -41,8 + 2,62X,
nilai b (koeefisien regresi) sebesar 2,62 menunjukkan adanya hubungan yang
positif variabel X terhadap Y2 dengan perubahan nilai variabel Y sebesar

2,62 setiap satu kali perubahan variabel X. Dan hipotesis 2 t;;.,,, sebesar

2,956 > t,.,.; sebesar 1,699 artinya hipotesis antara variabel X terhadap

variabel Y2 yaitu Ha, diterima dan Ho» ditolak.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka terdapat beberapa hal yang dapat disarankan peneliti,

diantaranya adalah:
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1. Bagi siswa, diharapkan kerjasama antar siswa semakin bertambah,
belajarlah yang rajin dan menjadi lebih baik agar hasil belajarnya
meningkat.

2. Bagi guru, sebaiknya dapat menggunakan berbagai macam metode, model,
media, dan strategi pembelajaran yang menarik sehingga pembelajaran
tidak monotan dan membuat siswa menjadi bosan, salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu Model Make A Match.

3. Bagi sekolah, guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di
sekolah, hendaknya seorang pendidik bidang studi mempersiapkan cara
mengajar yang maksimal yaitu dengan memilih dan menggunakan metode,
model, serta media pembelajaran yang memadai dan sesuai dengan materi
yang akan diajarkan pada peserta didik.

4. Bagi peneliti, semoga bisa menjadikan hasil penelitian ini sebagai
referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan
Model Make A Match sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih

maksimal.
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SURAT TUGAS
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
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Tentang
Penetepan Dosen Penguji Ujian Komprehensif Mahasiswa
Program Studi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu

Numa Mahasiswa 1 Tria Mardiati
NIM 1611240143
Program Studi 1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Dalam rangka untuk memenuhi persyaratan tugas akhir mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkuly,
dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu dengan ini memberi tugas kepada nama-nama yang tercantum
pada kolom 2 untuk menguji ujian komprehensif dengan aspek mata uji sebagaimana terantum pada kolom 3 dengan
indikator siswa tersebut diatas.

| No Penguji | Aspek Indikator
' b Buyung Surahman, Kompetensi I Kemampuan membaca Al-quran
M.Pd 1AIN 2. Kemampuan menulis Arab
3. Hafalan surat-surat pendek (Ad-Dhuha s/d An-Naas)
2 Kompetensi 1. Hafalan ayathadist yang berhubungan dengan
Jurusan/Prodi pendidikan.
2. Kemampuan menjelaskan dan mempraktikan ibadah
(Thaharah, shalat, puasa, zakat dan haji).
Dayun Riadi, M.Ag 3. Kemampuan melafalkan doa-doa harian,
4. Kemampuan memahami kurikulum, silabus, dan
desain pembelajaran MI/SD.
5. Kemampuan memahami metodologi, media dan sistem
evaluasi pembelajaran MI/SD.
3 Kompetensi 1. Kemampuan memahami UU/PP yang berhubungan
Keguruan dengan Sistem Pendidikan Nasional
Rossi Delta Fitrianah, 2. Kemampuan memahami 4 kompetensi keguruan
§S, M.pd MISD  (pedagogik, profesional, kepribadian, dan
sosial) .
3. Kemampuan memahami etika profesi guru MI/SD.

Adapun pelaksanzan ujian komprehensif tersebut dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut ;
. Waktu dan tempat ujian diserahkan sepenuhnya kepada dosen penguji setelah mahasiswa menghadap dan
menyatakan kesedisannya untuk diuji

2. Pelaksanaan ujian dimulai paling lambat | (satu) minggu setelah diterimanya SK Pembimbing Skripsi dan surat

tugas penguji komprehensif dan nilai diserahkan kepada ketua prodi paling lambat | (satu) minggu sebelum ujian

munaqasah dilaksanakan

. Skor nilai kelulusan ujian komprehensif adalah 60 /d 100 . B .

. Dosen penguji berhak menentukan LULUS atau TIDAK i..Ul.US mahasiswa dan _||l‘u\ belum dinyatakan lulus,
dosen diberi kewenangan dan berhak unn:k melakukan ujian ulang setelah mahasiswa melakukan perbaikan

ingga mahasiswa dinyatakan lulus
5 x:gkaggl:elulusan ujin:ai’::mpm!;nnsif adalah kelull.‘lsan setiap aspek (bukan nilai ran-nm).
Demikianlah surat tugas ini dikeluarkan dan disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan,

r—
1ERIARg
>

I

ulu, B Agustus 2020

Tembusan disampaikan kepada yth : '\\~..,-.' e /
1. Bapak Wakil Rektor 1 TAIN Bengkulu (scbagai laporan)
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ANGKET UJI COBA RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
FIQIH MENGGUNAKAN MODEL MAKE A MATCH

Identitas Siswa
Nama

Kelas

Sekolah

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang kamu alami

dengan menyilang (X) pada jawaban A, B, C, atau D pada lembar jawaban !

1. Saya lebih cepat memahami pembelajaran pada saat belajar menggunakan

model Make A Match ?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
2. Saya mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran ?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

3. Saya mengikuti arahan dari guru pada saat pembelajaran menggunakan
model Make A Match berlangsung ?
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

4. Saya merasa senang saat mencari pasangan kartu pertanyaan dan jawaban

yang digunakan sebagai media pembelajaran ?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
5. Saya aktif dalam mengikuti kuis mencari pasangan kartu ?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

6. Saya mempelajari materi pembelajaran yang akan dipelajari selanjutnya ?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
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10.

11.

12.

13.

14.

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru pada saat proses
pembelajaran menggunakan model Make A Match berlangsung ?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
Pembelajaran figih menggunakan model Make A Match membuat saya
bersemangat dalam belajar ?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

Saya kurang mengerti materi pembelajaran saat belajar menggunakan

model Make A Match ?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
Saya rajin belajar agar mendapatkan nilai yang bagus ?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

Saya lebih mudah memahami pelajaran setelah guru menggunakan model

Make A Match?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
Model Make A Match membuat saya menemukan ide-ide baru ?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

Saya memberikan pertanyaan/jawaban kepada teman saat proses belajar
mencari pasangan kartu?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

Saya bertanya kepada guru atau teman jika tidak memahami materi yang
diajarkan ?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

Saya mengalami kesulitan ketika mengikuti pembelajaran fiqih
menggunakan model Make A Match?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
Pembelajaran menggunakan model Make A Match membuat pelajaran
figih lebih menarik untuk dipelajari ?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

Saya mendengarkan penjelasan guru pada saat pembelajaran figih
berlangsung ?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

Saat menggunakan model Make A Match pembelajaran fiqih materi Sholat
Dhuha menjadi lebih menyenangkan ?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

Saya lebih bersemangat mengikuti pelajaran figih ketika menggunakan
model Make A Match ?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

Saya mengerti ketika guru menjelaskan pembelajaran menggunakan model
Make A Match?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
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ANGKET MINAT BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN
MODEL MAKE A MATCH
Nama :
Kelas
Petunjuk pengisian
e Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport
e Bacalah soal-soal dengan baik dan cermat
e Berilah tanda (X) pada jawaban yang dianggap sesuai dengan diri saudara
Keterangan:
SS = Sangat Setuju
ST = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS= Sangat Tidak Setuju
e Kejujuran saudara dalam pengisian angket ini sangat membantu dalam

pendumpulan data

No | Pernyataan SS | ST | TS | STS

1 Saya tertarik ketika mengikuti pembelajaran yang

menggunakan model Make a match

2 Saya selalu mencatat ketika guru memberi catatan

3 Saya tidak mengantuk ketika guru mengajar

4 Saya selalu mendengarkan dengan baik penjelasan
guru
5 Saya selalu berusaha menjawab jika guru memberikan

pertanyaan saat belajar

6 Saya suka duduk dibelakang karena jauh dari pantauan

guru

7 Saya selalu berusaha memahami tiap materi dalam

pembelajaran
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Saya lebih senang belajar langsung menggunakan
model pembelajaran make a match daripada
mendengarkan penjelasan guru saja (metode ceramah)

pada saat proses pembelajaran

9 Saya selalu bertanya kepada guru jika saya tidak bisa
menjawab soal

10 | Saya suka mengerjakan soal fiqih meskipun tidak ada
tugas dari guru

11 | Saya ingin mendapatkan nilai tertinggi dalam
pembelajaran

12 | Saya selalu memperhatikan guru saat jam pelajaran

13 | Saya tidak pernah bertanya kepada guru apabila saya
mengalami kesulitan

14 | Saya semangat dalam mengikuti pembelajaran

15 | Saya suka membaca buku-buku figih

16 | Figih adalah pelajaran yang membosankan

17 | Saya selalu mengerjakan tugas fiqih

18 | Saya tidak permah mengerjakan tugas

19 | Saya selalu memperhatikan penjelasan guru tentang
materi fiqih

20 | Saya lebih suka bermain daripada belajar
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h R S S SR S SN SN S
I T I B N TR 'R N - T R
S (e % @ Boowmoom o oMmoom M

! | S | S S S R S R
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Corrlations

VARODD19  VARDDO0  Jh X

VARDO00S  Pearson Comeiabon 41 oo
Sig (2daled) L]} M 0

N 1§ 15 15

R PersoCoredion O 5818
Sig. (taled) WM

N 15 15 15

R PesnComdain B0 S
Sig. (1aled 0 a0

N 15 1§ 15

GRS PeascoCoredior S 45 80
S, (Mled W m

N 15 15 19

VARDOODS  Peerson Corelaion w5
Si. 2aie) g 0

N 15 15 15
VARDOO!0  Pearson Correlaton 08 42 -
Sig. (24aled) 91 [T

N 15 19 15
et PoasCos B o B
Sig. 2-aild) o A

N I R
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Correlti.ons

VAROOD0!  VAROD02  VAROOOO3  VARDDDD4  VARODO0S VAROCOOE  VARO00D? -~ VARDOODB  VAR0O0B
VAROOT? PeasonCorelaion 423 S0 M1 M5 SR 06 &0 A g8
Sig (2aied) 2 A SO SN R S .
N 15 15 16 16 15 15 15 1 15
VAROO013  Pearson Coreelation 000 -3 (%4 164 -1 -4t Vil 12 169
Sig. (aled) (1 N AN ' Y AN . S 1 AN A
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15
VARONM4 PeasonCoveaion 055 -6 3 AT oA B0 M5 -0 0N
Sig (2 aied) MM M S @ om0
N 15 15 15 15 15 16 15 15 15
URIN'S PeasonCoreaion 9 23 4 K5 8 0M 50 M2 A0
Sig (2 o oM B M e w0 o
N 15 15 55 15 f5 16 15 15
VAROOM6 PeasonCorelaion % A3 M M8 M0 00 % 4B 00
Sig (2t mooom M M 0 10 M M 00
N S R IR B L PRIt
VARONMT PeasnCoredion 4R T ME Am 8 M 8 0
Sig (i) (T J  JRN: SR S/ SR R/
N % B B e R
VARODDTG PearsonComelaion 812 R A0 M 4 M M B 4
5ig (2led) M B o M B a a ¥
N TIER T BRI PR LA i BEa e B
Page?
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Correlatlons

VAROODIO  VAROD!! VARDODZ VARDOO VARDOOM VAROOO1S VARCOD16 VAROOOVT  VARDOIE

VAR000'2  Pearsan Correlation Kil! A% 1 ik <463 508 208 kA JiTE]
i, (2-aled) 2 4 M W | & W T
N 15 16 15 1 {5 15 1 15 15
VAROOOTD Pearson Corelalon <213 -184 20 i moom e 0 M0
g, (2aled) My B M w4 1 10
N 15 15 15 15 15 15 15 1§ {6
YARO014  Pearson Correlaton W 2B A An TR /7 SRR | S
i, (Zaled) B M M0 T 1T SR
N 15 15 1 15 1§ 15 I 1§ 1§ 1
GRS PesnCorellen 08 B0 S @ o 1 W M £
§ig. (2-4aled) % " 063 m 59 1,000 8 010
N 15 15 5 1 15 R 15 15 5
YAROOO1E  Pearson Corelation 208 A% SN S 00 {0
§ig. (2-4aled) 40 by 460 48 S 1000 008 ik
N 15 15 1§ 15 19 15 15 15 15
VROOO!T  Pearson Corelaon <223 L I N I I a R
Sig, (-aled) o s w1 Mmoo 08 L]
N 15 1§ {6 1§ {6 1§ 15 1§ 16
G Pl o 8 om0 - PR s R
Sig. (Maled) m M5 w8 mooM W
! Y CREE, WRE K. i . h
Page 8
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Corrolations

VROODIO  VAROO X
VAR PosonCorobtion S8 05 500

Sip (24aled) 083 (T
N 15 15 15
VARDOO1S  Pearson Corrdlahion At K BN
5. (e w6
N 1§ 15 15
VAROU0M  Pearson Conelation BT | N
S (2aled) LTI TR
N 1§ 1§ 15
VIRIONS PeasonCordaion R 0% 66
Sig. (o) w0
N 15 15 15
VAROO0YS  Pearson Correlation 478 m e
Sig. (2-taled) om0
N 15 1§ 1§
VAROOIT PeasonCorelon 288 %5 et
Sig (2aled) B50 0
N 15 15 15
VRHO PearonCorelin M) 20 N0
519, (24ailed) 0 o 0m
N 15 15 1%

Page 9
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-

b

.,
g3, o

e

Correlations

VARDOOOT  VARODO02  VARO0003  VARODOOA  VARDOODS

VAROO0T  VARGOOOR  VARQO000

VARO001G  Pearson Correlation 382 A0 42 K A57 460 124
Sig. (2-tailed) 26 13 212 49 087 510 859

N 15 15 15 5 15 15 15
VARD0020  Pearson Correlation - 108 14 058 085 1% 14
$ig. (2-taled) 36 702 8% 87 M1 484 6%

N 15 15 15 15 15 15 15

bX PeasmComain B & s o 550 56
Sig. (2-tailed) 0 008 028 002 004 019 025

N 15 15 15 18 1§ 15 15

Correlations

VAROOD10  VAROOD1  VARODO12  VARODO!3 VARDOO!  VARODD'S VARODOTE VARDOGIT VARDDOIE

VARDO09  Pearson Correlation -018 351 508 -4 357 AT8 K
Sig. (24ailed) 951 199 083 A28 191 m 2

N 1§ 15 1§ 15 1 18 15

VAROD020  Pearsn Comelgtion -452 -2 -07 354 -200 000 20
$ig. (2-aied) 09t 404 769 1% AT 1000 K]

N 15 1§ 15 15 19 15 15

X PesnComion 180 53 S0 -2 .30 o i)
Sig. (2aled) 5 om0 e o M m

N 15 15 15 15 1§ 15 15
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Corrolations

VAROUO19  VARDD020 i x
VARD0019  Pearson Correlation 1 ~.340 503
Sig. (2-tailed) | 203 020
N 15 15 15
VAROOO20  Pearson Correlation - 349 1 000
Sig. (2-ailed) 203 1.000
N 15 15 15
JIn X Pearson Correlation ) 000 1
Sig. (2-ailed) 020 1.000
N 15 5 15

* Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed),
**, Comelation is significant at the 0,01 level {2-tailed).

CORRELATIONS

/VRRIRBLES=VAR000O1 VAROO002 VAR0O003 VAROOOO4 VAROOOOS VARO0006 VAROOOOT VARDO0R VARCOU0S
VAR00QL0 VAROOO11 VRROO012 VAR00013 VAROOOL VAROOO15 VARD0016 VAROODLT VAROOD1S ARGOOI3 VARODD2

J0013 VARDDUID
Jlh Y1
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PRIRWISE.

Correlations

Page 11
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Correlations

VAROJOD!  VAROO2  VAROOOO3 VAROOODA  VARDOOS VAROODOS VARDOOOT VAROD VAROONN

149

VARODOD!  Pearson Conelain @ s B s m  m m
Si (e moomom W WM W
N L T T S S| S
RO PeamCovain R 1 B M % B B W M
S (e [l %M & % % m W
N £ % - -8 e B
UM PewmCosn B2 Mt M M M M 4
S, 2l o FC T R " R R
N I R I ST R S
VRO PeCoedin M0 M M 1 W W B 4
S (24l moow ®oM oM m W
N R T T R IR R o e R
RO PeasnCoredin B - 6 0 g o
S (24l woow W W LR R
N L T R T S S
VAROO0  Pearson Correlation ;W X om1 oM om w
S (Mol wooWm oM Mm@ Moo
N L I RER IO SR T
R PaCeor S0 M M & M 1 W
S (L) woomomoom s oM mm
N I T T et TR S S
Page 2
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Correlations
VARDOO10  VARCDOT!  VAROOCZ  VAROOO!3 VARGODIA VARDODS VARG VARDOO!T VARDME

RGOS PeasonConelaten 0% 5% A% om0 W M .m0 8T
Sig (2aie) Mmoo M M m M M
N O R TR | SRR SR | IR '
WRONG PesnCoresion M1 48 M1 M X M M B8 W
Sig (Haied) M6 % w6 M A M5 w62
N 065 %5 5 B 6 B
WS PeasnCorelon -0 60 69 45 M M 4 s X
Sig (Maked) W om m Mmoo mam M M
! 5% % 5 %5 % KB B #
OO PestnCorealn 03 T -3 M6 X% M . MM
Si, (aleg oM W % m ® MM
h 5 %5 % 65 B 5 B
T R D SR ST SNt S S J
S, (aled) g6 45 M M B Mm% 2
N 6 6 5 5 5 5 B 5
RO PeasonCorealn i A0 M8 06 06 % o 6
Si (L) o A B W % L m MM
N IR T TR DU R PRI MR S
T . T TR R R I ]
S (ol o M M M Mmoo s m
N § % K. w8
Page 13
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Correlations
VARDOO1O  VAROO020  Jh_Y1
VAR000D!  Pearsen Correlalion 305 wmom

Sig (2aled) w0
N 15 1 15
WRIR PersmCoelin 01 M o0
Sig. (2alled) 80 w000

N 1§ 15 15
VAROONS PeasonCorelalon. 748" "o
Sig. (2-taled) 01 5 08

N 15 1% 5

YARO0O04  Pearson Correlaton 4t oS8
Sig. (-aled) B M5 0%

N .1 1%

JARO0DS  Pearson Correlation | 1% A5 078
i (24alled) @ mm

N 19 1

VAROOG  PeasonCorelaion 686 om0
Sig (el oo

N 15 51

YARODOOT  Pearson Correlation L woom
Sig. (2-aied) 098 50

N 1§ %

Page 14
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Correlations

VAROO00T  VAROODG2  VAROO003  VARDOO04 VAR5 VAROOOG  VARQOOOT  VARQOO08 VARDO008
VAR08  Pearson Correlation 501 443 364 364 - 141 A2 4 i RS
Sig. (2aed) B %m0 M o m 25
N 5 15 15 15 15 15 15 15 1§
VARQO00S  Pearson Correlaion 36 24 45 & 2 Kl 45 m {
Sig. (2alld) 18 W (68 88 K, 4 068 205
N 16 15 {5 15 15 B8 H T
VARQOO10  Pearson Correlation 056 =141 023 023 141 200 KN
Sig. (aled) B B @ 8 s % w25
N {5 1 . AR el e e s
WAL PeasmCorelion S0 M8 8 o M m w om
Sig. (2aied) 408 W & W oM W W
N 6 6 B 55 55 g
VIRWOMD PeasnCorelion 4 B 69 B M M a8
Sig (-led) neOH W m m M M B
N L T A R SR TR
VARDOOS  Pearson Corelation in WM 08 109 o i | RS |
Si, (2l Mooomoomo s om o om o om w
X B B W T S
VIRODMé PeasonCovealn 287 M M M M 0 s s 5
Sig. (2aled WM om W% M o0
N B s e
Page 15
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Correlations

VARGOOID  VAROODYY  VARDODI? - VARDOOIS VARG vARZGH,  YASO0t  VRBSIDYT  VARYONS

VAROD08  Pearson Conelation 34 a w2

i, (2-aied) 18 3% M

N 1§ 1§ 15 15

VAROOODS  Pearson Comelation 3 26 193 149

g (Maled) b/ R I

N 1§ 15 15 1§

VKROUOI0  Pearson Conelaton 1 (18 3 Q45

Sg (eied o MW

N 1§ 15 1 15

VERQOCY  Pearson Cormelation 015 1 4% 01

S (2eied) 958 "o

N 15 16 15 15

VAU PeasonConalin 3B 4% 1

Sq (e W ki

N 16 16 15 15

VRROLID PewsonCumelon .45 O .45 1
8 (Malea) Wooowm

N 15 15 15 1

VRONW PeeonCorean M3 20 s .

Sig (2 B M e

N 16 16 LI

.....
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+

0
0

1
7
o

1
I
I

1
m

4%
18
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M40
19
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wooom W om
15 15 1 15
wooow w
mow m o®
15 15 t 15
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59 & & i
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Correlations

VAROOHG VARGOLZ0  Jh.Y!

MO PGl B BB
B (ol woomoom
l 15 19 15
WAND PnCoain M M B
Sip (2dated) 4N A
N 19 15 15
YARO001G  Pearson Conelation 4 o0
S (Maded) L1 T I
N 15 18 15
VAROIHY  Pearson Coelatin woon N
5 (21oe) 061 %6 0
N 15 1§ 15
WO PGl 8 N6 8%
§ig (21ated) o W 0
N 1§ 15 f§
ORONS PewsenConlgtn o109 o34 <0
5 {0 taded) mnoom o
N 15 15 1§
MO P Corein 8 M B
9 M) ®oomoom
N 15 B
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Correlations

VARDOODS  VAROOO0S  VARQDOOT  VARDOODS  VARQO00S

VARDOO0!  VAROOO02  VARDOOS  VAR000O4

GRS PesColin S 60 M s % B R M 8
Sig. (2l W oMmoM  m  moom m B W
N A T T T T DR B .
VRN PeasmCoredon -2 M M5 6 ¢ o6 M -4 W
Si. (14ale) (VIR I N R I BN | A )
N 5 % % 6. % % N
VRO PmnCin 61 W6 s a8 - M M RN
S, (ale) MM M M M 0 W M M
N TR IR | B T JRNOR: MR O T
VAR00O'8  Pearson Correlaton i M 20 5 - noR 4 58
§ig. (aled) oM o®m om oM Mm m s
N 6 5 6 6 5 5 K B
DRI PesnCosior 5 O T M M M e m
S (aled) FT S ANJ RN J - N B
N TRE TRREE SRR R ERWRE | R O e
O PG 2 M W ® W M oW
Si. (2led) WM M oM B ow % m N
N SRR TR IS SRUR R AL | R PR |
WY Punowda B W W @ am W W
5i. (2l moow % m omowmm o
N 5 % 6 % % %o w e
Page 18
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VARO0010  VAROOOT1  VAR00012  VARDOD13

Correlations

VAROOOT4  VAROOD'S  VARDOOIS  VARDOT VARG

VAROOO1S  Pearson Correlation 148 385 45 4 509 I 4 0%
Sig. (24aled) 56 15 0 88 053 [ /KO
N 15 1§ 5 16 15 1 15 15 15
VIROOOIG PearsonCoveaion 50 R 0B B M8 i 1 mo-M
Sig. (2alled) 0% 58 51 0 M B LI/
N 19 1§ 19 1 5 18 15 19 11
VAROOD!?  PearsonCoeleion =112 mooox e M M 0 f K
Sig. (2alled) 591 o Mmoo W8 19
N 19 15 15 1 15 15 15 15 15
VAROO018  Pearson Correlation - (81 4 i BN ) ki) »ooam M f
Sig, (24ailed) T A 36 49 168 M5 25 148
N 1 15 15 15 1] 15 1§ 1§ 15
VAROU019  Pearson Correlation A4t I T T R T B -
Sig (k) & M oM ®m W ow ® W
N 15 5 15 1 18 15 1§ 1§ 15
VARO0020  Pearson Correlafion 35 287 05 -3 41 0 -6 A8 i
Sig. (2ailed) 145 366 145 0 n A T8 Al T8
N 18 15 15 15 15 1§ 1§ 1§ 15.
JnYi Pearson Corelaion W R [ W o m woo
Sig. (aled) WM M MmN mooom M
N 15 15 16 1 15 1 1§ 1§ 1§
Page 19
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Correlations

VAROOMS  VRRCHOX)  Jh Y1
_-;;p_ms Pasn Coralen 282 o
Si. (-aled w»oooM N
N (I
RO PawCein 9 W00
S (e ™ wmoo
N 5 15 15
O PenCordn N 45 T
Sig (sl mooMM M
N 1§ 19 1§
R PesnCoin B 0 50
Sip (24t woom M
N 15 1 1)
VRROO019 - Pearson Correlgtion 1 e
§19 (aled) 8m
[ 1 15 15
VARDOZ0 - Pearson Comeaton A1 R
Sig. (Mles) 5 o
N 15 15 15
WY PasmCoeain 6% s
i, (2aild) a0
N 15 15 1§

" Comelation s sigfcant a tha 0,05 lvel (Maled).
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04 VAR00005 v,
A i ARO0002 VARD00O3 YAROO00 AR
V 4
/vnnmm.;:n-vnnnnnm
009
DOD0G VARODOO7 VARD0OOB VAROO : L0013 AR0001
VAROOD10 VARDOOL] VARO0012 V
/SCALE { *ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA
/SUMMARY =TOTAL.

4 VAR00015

Reliability
[DataSet0]
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary _
N %
Cases  Valid 15 100.0
Excluded” 0 0
Total 15 100.0

a. Listwise delefion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of lems
893 15
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item

variance elation
f Scale Corr
Scafcg::;';; if ltem Deleted 661 883
ttom 600 '
23,80 26. 635 .884

2 Cronbach'’s
tem
correctedl ! Alpha if Item
Tota Deleted

VAR00001 e 25.781 v e
VARD0002 : e ;

z 44,07 ' 694 881
VARD000 P 25]81 o ke
\\:::00005 43.80 e :491 .890

ARo0006 kil g 576 888
AR ‘ : ;
V"R°°°°7 g e 493 889
V. ; . ;
VARO0008 44.33 27.351 % i
VAR00009 44.13 26:410 - i
' 513 :
L . 278 592 885
VAR00011 4393 26.352 .
25 sm 542 889
VAR00012 4420 :
26.571 593 885
VAR00013 44.00 ;
27.857 523 889
VARD0014 44.00 .
VAR00015 4393 26.352 592 885

SAVE OUTFILE='D:\TRIA_PGMI\DATA REABILILITAS X.sav'

/COMPRESSED.

NEW FILE.
DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.

RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00Q004 VARQ0005 VAR

00006 VAR00007 VAR0O0008 VAR00009

VAR0O0010 VAR00011 VARD0012 VAR00013 VARO0014 VAR00015

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
[DataSetl)

Scale: ALL VARIAB LES

168
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Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of ltems
897 15
Item-Total Statistics
Corrected ltem- Cfonb‘ach‘s
Scale Mean i Scale Variance Tota! Alpha if ltem
ltem Deleted  if ltem Deleted Correlation Deleted
VAROQQ001 44 47 27.838 715 .B85
VAR00002 44 80 28.743 609 .889
VARO00003 44 .40 28.971 649 .888
VARO00004 44.40 29.400 558 .891
VAR00005 4453 28.124 470 896
VARD0006 44.40 28.971 7649 888
VAR00007 4393 29.352 568 891
VAR00008 44.60 28.400 574 890
VAR00009 A
VAR00010 " iy i e
44 40
20.400 .558 801
VAR0C011 4460 27.400
VAR0OO1 519 894
2 4427 27.495 676
VAR00013 4453 S : 886
VAR(C0014 4453 28.981 648 887
VAR0DD15 4 ' 564 890
5.07 28.495 516 s
Page 3
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a6 |
a6 |

JUMLAH
a8
47
45
44
46
45
45
49
43
a8
47
43
46
42
45
45
43

3
3 ] 4|

14

12

11

10

ANGKET

ANGKET
RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN FIQIH MENGGUNAKAN MODEL MAKE A MATCH

3
3

NAMA SISWA

Amelia Handari
Andra Novan Syaputra

Anisa Apria

Agean Pratama
Ahdean Septama
Ahmad Yasin
Aurel Dela Zakya
Azizah Nur Zahra
10 |[Cahya Wulandari
Cinta Aura Putri Utami

Aura Budaya

1
2
3
4
5
6
7
8
9

12 [Daffa Asian Jaya
13 |Evania Callysta

14 |Faras Al-Khair

15 |Fatir Putra Bareja
| 16 |Hesna Nurfadhilah
[ 17 |igbal Al Fathih

NO

11

| 18 M. Fagih EI Anwari
| 19 |M. Farhat Al-Faniah

I 20 ]M. Tian Ranendra

I_zz fM.FatirAJ Azam
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|

2 |
B

as |\
3|

s\

47
41
45
45
44
46
42
44
45
44

aa |
a6 |

46
45
23

JUMLAH
43

HEN|

L £ e e

3 | 3|

14
33

13
3

3islsfa]

12

3

11

10

ANGKET

PRI

3,

3
3

__RESPON SISWA TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN MODEL MAKE /A MATCH

NAMA SISWA

M. Fatir Al Azam
Muhammad Kefin

Aura Budaya
Aurel Dela Zakya
Azizah Nur Zahra
10 [Cahya Wulandari
Igbal Al Fathih
18 |M. Fagih El Anwari
19 |M. Farhat Al-Fauah
20 |M. Tian Ranendra

Ahmad Yasin

Amelia Handari

Andra Novan Syaputra
Anisa Apria

Agean Pratama
Ahdean Septama

11 |Cinta Aura Putri Utami
16 |Hesna Nurfadhilah

12 |Daffa Asian Jaya:
13 |Evania Callysta
14 |Faras Al-Khair

15 |Fatir Putra Bareja

r

8

9
17
21
22

NO
1
2
3
4
5
]

~ | oo
F|R|F| |
e
crlemn ] o5
o
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- | ] T
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pr—"1
en|=r|m =
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enfen|-r il
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2= 8 S 1EIEIE
Lu.w alelsS|=|=
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L.mdl w2 sl =5
= 2 | = v
HEIEEIREIEIREIE
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X Y X2 V2 XY XY2
47 75 2209 5625 3525 12425625
47 70 2209 4900 3290 10824100
45 70 2025 4900 3150 9922500
44 70 1936 4900 3080 9486400
45 70 2025 4900 3150 9922500
44 65 1936 4225 2860 8179600
45 65 2025 4225 2925 8555625
48 70 2304 4900 3360 11289600
42 55 1764 3025 2310 5336100
48 75 2304 5625 3600 12960000
46 75 2116 5625 3450 11902500
44 60 1936 3600 2640 6969600
46 85 2116 7225 3910 15288100
43 75 1849 5625 3225 10400625
47 70 2209 4900 3290 10824100
44 50 1936 2500 2200 4840000
44 50 1936 2500 2200 4840000
46 55 2116 3025 2530 6400900
43 70 1849 4900 3010 9060100
44 65 1936 4225 2860 8179600
45 50 2025 2500 2250 5062500
44 55 1936 3025 2420 5856400
48 65 2304 4225 3120 9734400
44 65 1936 4225 2860 8179600
45 60 2025 3600 2700 7290000
48 80 2304 6400 3840 14745600
45 85 2025 7225 3825 14630625
46 55 2116 3025 2530 6400900
46 70 2116 4900 3220 10368400
48 65 2304 4225 3120 9734400
48 80 2304 6400 3840 14745600
Jumlah 1409 2070 64131 141100 94290 294356000
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VARIABEL X TERHADAP VARIABEL Y1
x= MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH
y1= MINAT BELAJAR

VARIABEL X TERHADAP VARIABEL Y2
X = MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH
Y 1= HASIL BELAJAR FIQIH

(- X Y1 X Y2

! 48 46 48 75
a7 45 ; 47 70

45 43 45 70

[ 44 a4 44 70
L— 46 46 46 70
% 45 43 45 65
| 45 44 45 65
| 49 47 49 70
43 41 43 55

48 45 48 75

47 45 47 75

43 44 43 60

46 46 46 85

42 42 42 75

45 45 45 70

45 43 45 50

44 44 44 50

46 45 46 55

43 42 43 70

44 44 44 65

26 45 46 50

45 43 45 55

48 48 48 65

a5 43 45 65

26 44 46 60

e 28 46 48 80
— 23 44 44 85
26 46 46 55

— 27 46 47 70
N % 5 =
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NLAT S50 e

T Agean Pratama x
T Ahdean Septama  ——

e RS e,
3 M—h—h‘aﬁw
/4" Amelia Handari w
’;: Andra Novan Syaputra K
;| Anisa_Apria oo Ry Ry e e
r’;‘ Aura Budaya &
T_;J_rel_Dela Zak}wa L T . 70
T?z_lz_ah Nur Zahra 86
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SILABUS

Satuan Pendidikan ;. MI
Mata Pelajaran : Fiqih
Kelas/Semester . 4/ 1 (Ganjil)
Tahun Pelajaran :2021/2022
Standar Kompetensi (KI) : KI- : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya
1
KI- Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
2 keluarga, teman, guru dan tetangganya
KI- Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
3 makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain
KI- Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
4 gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia
1.1 Meyakini Keyakinan Menanamkan keyakinan akan nilai-nilai kebenaran zakat fitrah Non Tes 4TM |e Al-Quranul
kebenaran akan . Karim
perintah zakat kebenaran * Obsg rvast (8x35) | e Buku
e Penilaian Pedoman
fitrah zakat fitrah Diri Guru Mapel




e Menanyakan ketentuan dan tata cara zakat fitrah
Memberi kan tanggapan atas pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman
sekelas

e Mengungkapkan pendapat atau komentar atas penjelasan guru tentang
pengertian, ketentuan dan tata cara zakat fitrah

2.1 Membiasakan Pembiasaan | Membimbing pembiasaan sikap peduli terhadap orang lain sebagai Penilaian
perilaku peduli sikap peduli | implementasi zakat fitrah antar
terhadap sesama | pada orang ;Lsr‘:;:l
sebagai lain sebagai
implementasi dari | implementasi
pemahaman zakat fitrah
terhadap
ketentuan zakat
fitrah

3.1 Memahami Zakat Fitrah | Mengamati Tulis
ketentuan zakat Lisan
fitrah e Mengamati ilustrasi gambar yang terdapat pada buku siswa Penugasan

e Mendengarkan uraian guru tentang pengertian, ketentuan dan tata cara zakat
4.1 Mensimulasikan fitrah Unjuk
tata cara zakat gerj ak
roye
fitrah Menanya Proﬁuk
Portofolio

Fikih M1,
Kelas 4,
Kemenag
RI, 2014
Buku fikih
sunah

Buku fikih
Sulaiman
Rasyid
Buku
penunjang
lainnya
yang
relevan
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
pembelajara
n




Mengeksplorasi

e Menentukan sumber informasi yang berkaitan dengan ketentuan dan tata cara
zakat fitrah

e Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber termasuk buku penunjang
dan lingkungan sekitar tentang ketentuan dan tata cara zakat fitrah

Mengasosiasikan

e Mencari hubungan antara ketentuan dan tata cara zakat fitrah dengan aspek
sosial budaya dalam kehidupan sehari-hari

e Menganalisis hasil temuannya yang berkaitan dengan ketentuan dan tata cara
zakat fitrah

Mengkomunikasikan

e Mempresentasikan kesimpulan berdasarkan hasil temuan atau wawancara di
lapangan

e Menyampaikan hasil belajar atau hasil temuan tentang pengertian, ketentuan
dan tata cara zakat fitrah

e Mensimulasikan tata cara zakat fitrah




e Menanyakan ketentuan dan tata cara infak

1.2 Menghayati nilai- | Penghayatan | Menanamkan nilai-nilai dari ajaran infak dalam kehidupan sehari-hari Non Tes
nilai yang terhadap .
terkandung dalam | nilai-nilai * IC)) bsﬁr‘.’aSI
infak positif yang Dei?il i

terkandung e Penilaian
dalam infak antar
siswa

2.2 Membiasakan Pembiasaan | Membimbing kepemilikan sikap tanggung jawab sebagai implementasi e Jurnal
perilaku tanggung | sikap infak
jawab sebagai tanggung
implementasi dari | jawab
pemahaman sebagai
terhadap implementasi
ketentuan infak infak

3.2 Memahami Ketentuan Mengamati e Tulis
ketentuan infak | Infak Lisan

e Mengamati ilustrasi gambar yang berkaitan dengan materi yang dibahas e Penugasan

4.2 Mensimulasikan * Mendengarkan uraian guru tentang pengertian, ketentuan dan tata cara infak | o  Unjuk

tata cara infak Kerja
e Proyek
Menanya Produk

e Portofolio

4T™™

(8 x 35)

Al-Quranul
Karim
Buku
Pedoman
Guru Mapel
Fikih M1,
Kelas 4,
Kemenag
RI, 2014
Buku fikih
sunah

Buku fikih
Sulaiman
Rasyid
Buku
penunjang
lainnya
yang
relevan
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
pembelajara
n




o Mengungkapkan pendapat atau komentar atas penjelasan guru tentang
pengertian, ketentuan dan tata cara infak

Mengeksplorasi

e Menentukan sumber informasi yang berkaitan dengan ketentuan dan tata cara
infak

e Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber termasuk buku penunjang
dan lingkungan sekitar tentang ketentuan dan tata cara infak

Mengasosiasikan

e Mencari hubungan antara ketentuan dan tata cara infak dengan aspek sosial
budaya dalam kehidupan sehari-hari

e Menganalisis hasil temuannya yang berkaitan dengan ketentuan dan tata cara
infak

Mengkomunikasikan

e Mempresentasikan kesimpulan berdasarkan hasil temuan atau wawancara di
lapangan

e Menyampaikan hasil belajar atau hasil temuan tentang pengertian, ketentuan
dan tata cara infak

e Mensimulasikan tata cara infak




1.3 Menghayati nilai- | Penghayatan | Membimbing penghayatan manfaat dan hikmah bersedekah Non Tes
nilai yang manfaat dan )
terkandung dalam | hikmah ° Obs,e rvast

e Penilaian
sedekah bersedekah Diri
. . — . - - e Penilaian

2.3 Membiasakan Pembiasaan | Membimbing pembiasaan sikap kebersamaan dan kekeluargaan sebagai antar
perilaku sikap implementasi sedekah siswa
kebersamaan dan | kebersamaan e Jurnal
kekeluargaan dan
sebagai kekeluargaan
implementasi dari | sebagai
pemahaman implementasi
terhadap sedekah
ketentuan
sedekah

3.3 Memahami Sedekah Mengamati Tulis
ketentuan e Lisan
sedekah e Mengamati ilustrasi gambar yang berhubungan dengan sedekah Penugasan

e Mendengarkan uraian guru tentang pengertian, ketentuan dan tata cara
4.3 Mensimulasikan sedekah e Unjuk

4T™™

(8 x 35)

Al-Quranul
Karim
Buku
Pedoman
Guru Mapel
Fikih MI,
Kelas 4,
Kemenag
RI, 2014
Buku
Pegangan
Siswa
Mapel Fikih
MI, Kelas 4,
Kemenag
RI, 2014
Buku
penunjang
lainnya
yang
relevan
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
pembelajara




tata cara sedekah

Menanya
e Menanyakan beberapa ketentuan dan tata cara sedekah
e Memberikan tanggapan atas pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman

sekelas
Mengungkapkan pendapat atau komentar atas penjelasan guru tentang
pengertian, ketentuan dan tata cara sedekah

Mengeksplorasi

Menentukan sumber informasi yang berkaitan dengan ketentuan dan tata cara
sedekah

Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber termasuk buku penunjang
dan lingkungan sekitar tentang ketentuan dan tata cara sedekah

Mengasosiasikan

Mencari hubungan antara ketentuan dan tata cara sedekah dengan aspek sosial
budaya dalam kehidupan sehari-hari

Menganalisis hasil temuannya yang berkaitan dengan ketentuan dan tata cara
sedekah

Kerja
Proyek
Produk
Portofolio




Mengkomunikasikan

Mempresentasikan kesimpulan berdasarkan hasil temuan atau wawancara di

lapangan

Menyampaikan hasil belajar atau hasil temuan tentang pengertian, ketentuan

dan tata cara sedekah

Mensimulasikan tata cara sedekah
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Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Tahun Pelajaran

Standar Kompetensi (KI)

SILABUS

MI Negeri

Figih

4 /2 (Genap)

2021/2022

KI- : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

1

KI- : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan

2 keluarga, teman, guru dan tetangganya

KI- : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,

3 makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain

KI- : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam

4 gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia

1.1 Menghayati nilai-nilai
yang terkandung dalam
shalat dhuha

Penghayatan terhadap
nilai-nilai yang
terkandung dalam
salat Dhuha

Penanaman nilai-nilai yang terkandung dalam shalat
Dhuha

Non Tes

e  (Observasi
e Penilaian
Diri

4T™

(8 x 35)

e Al-Quranul
Karim

e Buku
Pedoman
Guru Mapel




Menanya

e Menanyakan beberapa ketentuan dan tata cara shalat
Dhuha

e Memberikan tanggapan atas pertanyaan yang diajukan
oleh guru atau teman sekelas

e Mengungkapkan pendapat atau komentar atas penjelasan
guru tentang pengertian, ketentuan dan tata cara Shalat
Dhuha

Mengeksplorasi

e Menentukan sumber informasi yang berkaitan dengan
ketentuan dan tata cara shalat Dhuha
e Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber termasuk

2.1 Membiasakan perilaku Pembiasaan sikap Penanaman sikap rukun dan damai sebagai implementasi Penilaian
rukun dan damai sebagai | rukun dan damai dari shalat Dhuha antar siswa
. C g .. . Jurnal
implementasi dari sebagai implementasi
pemahaman terhadap dari salat dhuha
shalat dhuha
3.1 Memahami ketentuan Salat Dhuha Mengamati Tulis
shalat dhuha Lisan
e Mengamati ilustrasi gambar yang terkait dengan shalat Penugasan
4.1 Mensimulasikan tata dhuha . ' Unjuk Kerja
cara shalat dhuha e Mendengarkan uraian guru tentang pengertian, ketentuan Proyek
dan tata cara shalat dhuha Produk

Fikih M1,
Kelas 4,
Kemenag
RI, 2014
Buku fikih
sunah

Buku fikih
Sulaiman
Rasyid
Buku
penunjang
lainnya yang
relevan
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
pembelajara
n

10




buku penunjang dan lingkungan sekitar tentang ketentuan
dan tata cara shalat dhuha
Mengasosiasikan

e Mencari hubungan antara ketentuan dan tata cara shalat
dhuha dengan aspek sosial budaya dalam kehidupan
sehari-hari

e Menganalisis hasil temuannya yang berkaitan dengan
ketentuan dan tata cara shalat dhuha

Mengkomunikasikan

e Mempresentasikan kesimpulan berdasarkan hasil temuan
atau wawancara di lapangan

e Menyampaikan hasil belajar atau hasil temuan tentang
pengertian, ketentuan dan tata cara shalat dhuha

e Mensimulasikan tata cara shalat dhuha

1.2 Meyakini bahwa salat Keyakinan akan Penanaman keyakinan syariat Islam tentang salat Jum’at
Jum’at adalah perintah kebenaran salat
Allah SWT Jum’at

2.2 Membiasakan perilaku Pembiasaan sikap Membimbing penanaman sikap disiplin sebagai

disiplin sebagai

disiplin sebagai

Non Tes

e Observasi

e Penilaian
Diri

e Penilaian
antar siswa

4T™

(8 x 35)

e Al-Quranul
Karim

e Buku
Pedoman
Guru Mapel
Fikih MI,
Kelas 4,

11



e Menanyakan ketentuan dan tata cara salat Jum’at

e Memberikan tanggapan atas pertanyaan yang diajukan
oleh guru atau teman sekelas

e Mengungkapkan pendapat atau komentar atas penjelasan
guru tentang pengertian, ketentuan dan tata cara salat
Jum’at

Mengeksplorasi

e Menentukan sumber informasi yang berkaitan dengan
ketentuan dan tata cara salat Jum’at

e Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber termasuk
buku penunjang dan lingkungan sekitar tentang ketentuan
dan tata cara salat Jum’at

implementasi dari implementasi dari implementasi dari salat Jum’at e Jurnal
pemahaman terhadap salat Jum’at
ketentuan salat Jum’at
3.2 Memahami ketentuan Salat Jum’at Mengamati e Tulis
salat Jum’at e Lisan
e Mengamati ilustrasi gambar yang terkait dengan shalat e Penugasan
4.2 Mensimulasikan tata Jum’at . ' e Unjuk Kerja
cara salat Jum’at o zﬁaendengarkan uraian {guru tentang pengertian, ketentuan | o Proyek
n tata cara salat Jum’at e  Produk
Menanya e Portofolio

Kemenag
RI, 2014
Buku fikih
sunah

Buku fikih
Sulaiman
Rasyid
Buku
penunjang
lainnya yang
relevan
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
pembelajara
n

12




Mengasosiasikan

e Mencari hubungan antara ketentuan dan tata cara salat
Jum’at dengan aspek sosial budaya dalam kehidupan
sehari-hari

e Menganalisis hasil temuannya yang berkaitan dengan
ketentuan dan tata cara salat Jum’at

Mengkomunikasikan

e Mempresentasikan kesimpulan berdasarkan hasil temuan
atau wawancara di lapangan

e Menyampaikan hasil belajar atau hasil temuan tentang
pengertian, ketentuan dan tata cara salat Jum’at

e Mensimulasikan tata cara salat Jum’at

1.3 Menghayati nilai-nilai Penghayatan manfaat | Membimbing penghayatan manfaat dan hikmah puasa
yang terkandung dalam | dan hikmah puasa sunah
puasa sunah sunah

2.3 Membiasakan perilaku Penanaman sikap Membimbing penanaman sikap jujur dan disiplin sebagai

Jjujur dan disiplin sebagai
implementasi dari
pemahaman terhadap

jujur dan disiplin
sebagai implementasi
puasa sunah

implementasi puasa sunah

Non Tes
Observasi

e Penilaian
Diri

e Penilaian
antar siswa
e Jurnal

4T™

(8 x 35)

o Al-Quranul
karim

e Buku
Pedoman
Guru Mapel
Fikih M,
Kelas 4,
Kemenag
RI, 2014

e Buku
Pegangan

13



ketentuan puasa sunah

3.3 Memahami ketentuan
puasa sunah
4.3 Menceritakan

pengalaman puasa sunah

Puasa Sunah

Mengamati

Mengamati ilustrasi gambar yang terkait dengan puasa
sunnah

Mendengarkan uraian guru tentang pengertian, macam-
macam dan ketentuan puasa sunah

Menanya

Menanyakan beberapa macam dan ketentuan puasa sunah
Memberi kan tanggapan atas pertanyaan yang diajukan
oleh guru atau teman sekelas

Mengungkapkan pendapat atau komentar atas penjelasan
guru tentang pengertian, macam-macam dan ketentuan
puasa sunah

Mengeksplorasi

Menentukan sumber informasi yang berkaitan dengan
pengertian, macam-macam dan ketentuan puasa sunah
Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber termasuk
buku penunjang tentang pengertian, macam-macam dan
ketentuan puasa sunah

Mengasosiasikan

Mencari hubungan antara macam-macam dan ketentuan
puasa sunah dengan aspek sosial budaya dalam kehidupan

Tulis
Lisan
Penugasan

Unjuk Kerja
Proyek
Produk
Portofolio

Siswa Mapel
Fikih M1,
Kelas 4,
Kemenag
RI, 2014
Buku
penunjang
lainnya yang
relevan
Lingkungan
sekitar yang
mendukung
pembelajara
n

14




sehari-hari

e Menganalisis hasil temuannya yang berkaitan dengan
macam-macam dan ketentuan puasa sunah
Mengkomunikasikan

e Mempresentasikan kesimpulan berdasarkan hasil temuan
atau wawancara di lapangan

e Menyampaikan hasil belajar atau hasil temuan tentang
pengertian, macam-macam dan ketentuan puasa sunah

e Menceritakan pengalaman puasa sunah

""" e = - = , e Semees
{ Kompetensi Dasar - Materi Pokok ' Kegiatan Pembelajaran \ Penilaian okt Boimiar
e Menceritakan pengalaman puasa sunah A 1
Belumai 1, Desember 2021

Mengetahui,
Kepala MI Nurul Huda
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RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MI Nurul Huda Belumai I
Mata Pelajaran : Fiqih
Tema : Shalat Dhuha

Kelas/Semester : 4/11
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti
KI-1: Menerima dan menjalankan ajaran yag dianutnya.

KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan kelarga, teman, guru, dan
tetangganya.

KI-3:Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, mendenagar,
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

KI-4:Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan lois, dalam karya yang estis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhalak mulia.

B. Kompetensi Dasar
1. Mendemonstrasikan tata cara sholat Dhuha
2. Menghargai orang yang menjalankan sholat Dhuha

C. Indikator
1. Mendemonstrasikan tata cara sholat Dhuha
a. Mempraktikan tata cara Sholat Dhuha
b. Mensimulasikan tata cara sholat Dhuha
2. Menghargai orang yang menjalankan sholat dhuha.
a. Menghormati orang yang menjalankan sholat Dhuha
b. Mensuritauladani orang yang menjalankan sholat Dhuha
D. Tujuan Pembelajaran



1. Peserta didik diharapkan mampu mempraktikan dan mensimulasikan

shalat Fardhu dan sholat Sunnah.

2. Menghormati orang yang menjalankan shalat Dhuha sebagai perintah

Allah, menghayati ketentuan shalat Dhuha,

3. mendemonstrasikan tatacara shalat Dhuha, menghargai orang yang

menjalankan shalat Dhuha.

E. Materi Pokok

1.

Pengertian sholat dhuha

2. waktu sholat dhuha
3. Tata cara dan pelaksaan sholat dhuha
4. keutamaan sholat dhuha

F. Metode pembelajaran

1. Metode Make a Macth
2. ceramah

3. tanya jawab

4. penugasan

G. Proses Pembelajaran

1. Persiapan

a.
b.

Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama

Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran

Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan diri kepada
peserta didik

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif materi sebeumnya
dan mengaitkan dengan materi tentang shalat Idain.

Pelaksanaan Sholat Dhuha bisa dilaksanakan di luar kelas, antara lain,
Masjid atau tempat lain yang memungkinkan yang ada dilingkungan
madrasah.

2. Kegiatan inti

EklIsplorasi

a. Guru meminta masing-masing siswa membaca buku teks figih
tentang sholat dhuha

b. Guru menggali kemampuan siswa dengan memancing pertanyaan

c. Guru menjelaskan sedikit tentang sholat dhuha

Elaborasi

a. Guru meminta siswa untuk membaca dalil tentang sholatb dhuha



b. Siswa mencatat hasil temuan masing-masing dalam buku catatan
tentang puasa ramadhan
c. Siswa mengungkapkan pendapat sesuai pertanyaan yang di berikan
guru
d. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok
e. Guru menyiapkan dua kartu, satu kotak kartu merah berisi soal
dan satu kotak kartu hijau berisi jawaban.\
f. Setiap peserta didik mendapat satu buah kartu.
g. Tiap peserta didik memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang
dipegang.
h. Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu
yang cocok dengan kartunya (soal maupun jawaban).
1. Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum
batas waktu yang ditetapkan diberi poin.
J- Setelah satu babak, kotak kartu dikocok lagi agar tiap peserta
didik mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.
e Komfirmasi
a. Guru dan siswa sama-sama membahas soal yang dikerjakan siswa\
b. Guru memberikan umpan balik positif dan memberikan penguatan
tentang materi sholat dhuha
3. Kegiatan akhir pembelajaran
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
hal-hal yang di rasa kurang jelas
b. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan
c. Guru memberikan kuis kepada siswa
d. Guru memberikan post test kepada siswa
H. Alat/ Sumber Belajar
1. Buku paket Fiqih
2. Spidol, papan tulis, penghapus, kartu merah dan kartu hijau, dan sumber
lainya.
I. Penilaian

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
Contoh Instrumen
Kompetensi Penilaian Penilaian
1. Menjelaskan tentang | Tes tulis Uraian 1. Sebutkan salah satu
apa itu sholat dhuha | (porto folio) keutamaan sholat dhuha!
serta keutamaan nya. 2. Kapan sholat dhuha di
2. Mengerti apa hukum laksanakan dan apa hukum




sholat dhuha dan kapan nya!
dilaksanakan nya
u-..____‘_.‘-._“
unw“‘h‘" Belumai 1,

Desember 2021
Guru Bidang Studi Fiqih
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